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ABSTRAK

Nama : Febrina Tan Lapadengan

NIM :16.3.5.010

Prodi : Manajemen Dakwah

Judul : Meretas Jalan Dakwah Komunitas Nasi Jumat Kota Manado

Dakwah merupakan salah satu kegiatan keagamaan yang secara langsung
digunakan untuk mensosialisasikan ajaran agama Islam. Dakwah ialah seruan dan
ajakan untuk melakukan sesuatu yang baik sesuai dengan syariat yang ada dan
meninggalkan perbuatan yang buruk. Dakwah harus berkembang, tidak hanya dakwah
melalui mimbar, akan tetapi harus juga dengan aksi yang nyata. Dakwah dapat
dilakukan dengan menggunakan hal-hal yang sederhana seperti mengajak orang untuk
bersedekah. Gerakan dakwah komunitas nasi jumat Kota Manado adalah sebuah
komunitas dakwah yang melakukan dakwah dengan ciri khas komunitasnya yaitu
berbagi nasi di hari jumat ditujukan untuk jamaah sholat jumat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif deskriptif dengan menggunakan jenis penelitian lapangan (field reserchs).
Adapun langkah-langkah yang dipakai dalam penyajian data meliputi sumber data
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi,
wawancara dan dokumentasi. Kemudian Teknik analisis data terdiri dari reduksi data,
penyajian data dan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis,
bentuk dakwah yang dilakukan oleh komunitas nasi jumat Kota Manado adalah bentuk
dakwah bil-hal yaitu dakwah dengan aksi nyata atau dikenal dengan dakwah dengan
perbuatan dan tindakan.

Kata Kunci: Komunitas, Dakwah, Sedekah, Nasi Jumat.



ABSTRACT

Name : Febrina Tan Lapadengan

SRN :16.3.5.010

Study Program  : Dakwah Management

Faculty - Ushuludin Adab and Dakwah

Title - Hacking the Da'wah Road of the Nasi Friday Community of
Manado City

Da'wah is one of the religious activities that are directly used to socialize the
teachings of Islam. Da'wah is a call and an invitation to do something good in
accordance with the existing Shari'a and leave bad deeds. Da'wah must develop, not
only preaching through the pulpit. but also with real action. Da'wah can be done by
using simple things such as inviting people to give alms. The preaching movement of
the Nasi Friday Community of Manado City is a da'wah community that carries out
da'wah with the characteristic of its community, namely sharing rice on Fridays for
Friday prayer congregations.

The method used in this research is descriptive qualitative research method
using field research. The steps used in data presentation include primary and
secondary data sources. Data collection techniques used are observation, interviews
and documentation. Then the data analysis technique consists of data reduction, data
presentation and conclusions. Based on the results of research conducted by the
author. the form of da'wah carried out by the Nasi Friday community in Manado City
is a form of da'wah bil-hal, namely da'wah with real action or known as da'wah with
deeds and actions.

Keywords: Community, Da'wah, Alms, Friday Rice
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KATA PENGANTAR
, )
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atas izin dan kuasa-Nya, karya tulis yang berjudul “Meretas jalan Dakwah Komunitas
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dan sahabatnya, semoga rahmat yang Allah telah dilimpahkan kepadanya akan sampai

juga kepada seluruh umatnya.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ajaran Islam adalah konsep yang sempurna dan komperehensif, karena
meliputi segala aspek kehidupan manusia, baik yang meliputi kehidupan dunia maupun
kehidupan akhirat. Islam secara teologi, merupakan sistem nilai dan ajaran yang
memiliki sifat ilahiah dan transenden. Sedangkan melalui aspek sosiologis, Islam
merupakan fenomena peradaban, kultural dan realitas sosial pada kehidupan

masyarakat.!

Salah satu kegiatan keagamaan yang secara langsung digunakan untuk
mensosialisasikan ajaran Islam adalah kegiatan dakwah. Islam adalah agama dakwah,
yaitu agama yang mengajak dan memerintahkan umatnya untuk selalu menyebarkan
dan menyiarkan ajaran Islam kepada seluruh umat manusia. Islam juga mewajibkan
kepada umatnya untuk berdakwah sebagaimana dalam surah Ali Imran ayat 104:
Al 3 Sl oo ey cagomally 3sals aD G G5 Aal i A

DA &
Terjemahan:“Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung’”

Dakwah adalah seruan dan ajakan untuk melakukan sesuatu yang baik sesuai
dengan syariat yang ada dan meninggalkan sesuatu yang buruk. Menurut Dr. Taufiq
Al-Wa’i menjelaskan dakwah adalah mengumpulkan manusia dalam kebaikan,

menuntun mereka ke jalan yang benar dengan cara merealisasikan ketentuan-ketentuan

1 M. Munir dkk, Manajemen Dakwah (Jakarta: kencana, 2009). 1
2 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta, Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019),84.



Allah SWT yang ada di bumi baik dalam ucapan dan amalan, menyeru kepada yang
maruf dan mencegah dari pada yang munkar, membimbing mereka kepada jalan

kebenaran dan bersabar dalam menghadapi ujian yang menghadang diperjalanan.?

Dakwah merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Hukum berdakwah pada
dasarnya adalah fardu ‘ain (wajib), yang berarti berlaku bagi setiap individu muslim.*
Karena pentingnya dakwah itulah, maka dakwah bukanlah pekerjaan yang dipikirkan
dan dikerjakan sambil lalu saja melainkan satu pekerjaan yang telah diwajibkan bagi
setiap pengikutnya.® Saat ini dakwah pun mengalami kemajuan dalam berbagai hal
diantaranya dari teknik atau metode dakwahnya serta media dakwah yang sangat

variatif dan menarik perhatian masyarakat.

Pada garis besarnya, bentuk dakwah itu sendiri terbagi menjadi tiga, yaitu
dakwah lisan (da’wah bil-lisan), dakwah tulisan (da’wah bil-galam), dan dakwah
tindakan (da’wah bil-hal). Dakwah dengan lisan adalah dakwah dalm bentuk ceramah,
diskusi dan konseling. Dakwah dengan tulisan merupakan cara berdakwah dengan
membuat karya tulis seperti buku, brosur dan sebagainya. Sedangkan dakwah dengan

tindakan (aksi nyata) dengan pemberdayaan masyarakat dan kelembagaan.®

Pada masyarakat sekarang yang berkembang mengikuti alur globalisasi maka
perlu adanya dakwah yang membimbing masyarakat untuk berada dijalan yang benar

untuk itu di perlukan strategi dan penyampaian dakwah. Seorang pendakwah berperan

3 Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah : Bekal Perjuangan Para Dai (Jakarta: Sinar
Grafika Offset, 2008). 25

4 Salma, “Metode Dan Pengaplikasian Dakwah Islam Di Lembaga Studi Islam Assalaam
Manado (SIAM) Provinsi Sulawesi Utara”, eJournal Aglam, Vol. 2, no 2, (2017), 76

® Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2004), 37

® Ali Aziz, llmu Dakwah edisi Revisi, Cet. 11l (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012), 359-
383.



sebagai subjek dakwah dan harus memiliki strategi dan pola pikir yang berkaitan
dengan objek dakwah. Sebenarnya dakwah dapat dilakukan dengan menggunakan hal-

hal yang sederhana misalnya dengan mengajak orang untuk bersedekah.

Sedekah adalah pemberian harta kepada orang-orang fakir, orang yang
membutuhkan atau pihak-pihak lain yang berhak untuk menerima tanpa mengharapkan
imbalan atau keuntungan.” Sedekah bagian dari dakwah yang mana sedekah ialah salah

satu ibadah yang harus dijalankan oleh masyarakat.

Dakwah merupakan tugas bagi setiap muslim yang mana dapat dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung, secara individu maupun secara kelompok.
Salah satu contoh berdakwah dengan kelompok yakni membuat organisasi atau
komunitas. Dakwah dalam bentuk komunitas atau lembaga keislaman banyak
bermunculan seiring dengan bertambahnya kesadaran umat Islam mengenai nilai-nilai
ajaran Islam. Komunitas ialah istilah untuk sekumpulan orang yang memiliki ciri-ciri,

kemudian berkumpul dalam satu wilayah tertentu.®

Salah satu kota dengan aktifitas keagamaan yang baik adalah kota Manado.
Kota Manado merupakan ibukota dari provinsi Sulawesi Utara. Kota Manado dengan
luas wilayah 157,26 KM Persegi.® Dengan total jumlah penduduk 527.007 jiwa yang
mana jumlah penduduk laki-laki sebanyak 266.265 jiwa dan untuk perempuan

sebanyak 260.742 jiwa.}® Umat Islam di Kota Manado berjumlah 40% dari total

7 Juhali Syiah, Mimbar-Mimbar Amal, (Surabaya: Akses Printing, 2000), 24

8 Ridwan Rustandi at all, “Dinamika Dakwah Remaja Islam Kecamatan Pangalengan,”
Aninda: Aktualisasi Nuansa Ilmu Dakwah 19, no. 2 (Desember 2019). 203

° Website Resmi Pemerintah Kota Manado, 21 Oktober 2021,
https://www.manadokota.go.id/index.php?/Infopenting/detail/selayangpandang

10 Website Resmi Pemerintah Kota Manado, 21 Oktober 2021,
http://www.manadokota.go.id/index.php?Informasipenting/detail/jumlah-penduduk-kota-manado



https://www.manadokota.go.id/index.php?/Infopenting/detail/selayangpandang
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populasi yang ada di Kota Manado.!! Bisa ditemukan disetiap sudut Kota Manado
terdapat masjid meskipun rumah ibadah gereja lebih dominan berada di Kota
Manado.'? Menurut Bilfagih dan Suma dalam Jurnal Aglam: Aktivitas Dakwah Jamaah
Ahmadiyah dan respon masyarakat di Kota Manado. Kota Manado merupakan satu
kota yang masyarakatnya terbiasa dengan perbedaan, sehingga cara berfikir
masyarakatnya terbuka dan toleran. Sebagai kota dengan masyarakat yang toleran,
umat muslim yang ada di Kota Manado bisa melaksanakan aktivitas keagamaan dengan
baik. Karenanya hal ini menjadikan umat muslim bersemangat untuk memperdalam
ilmu agama dan lebih giat untuk memperbaiki diri, maka mulailah bermunculan
komunitas dakwah yang berawal dari keinginan untuk mensyiarkan ajaran Islam.
Seperti ada sekumpulan ibu-ibu yang aktif mengikuti komunitas dakwah yang bernama
Komunitas Nasi Jumat. Komunitas nasi jumat di Kota Manado merupakan cabang dari

komunitas nasi jumat yang ada di Klateng.

Komunitas nasi jumat berdiri bulan Desember tahun 2016, komunitas ini
bergerak dibawah binaan Latifah Bacmid yang merupakan Pembina komunitas nasi
jumat yang ada di Kota Manado. Awal mula adanya komunitas nasi jumat ini berasal
dari keinginan berdakwah secara langsung akan tetapi bukan dakwah yang dilakukan
di atas mimbar. Latifah Bachmid ingin berdakwah dengan cara yang berbeda tetapi
dampak dari dakwahnya langsung dirasakan masyarakat. Komunitas ini berdakwah
dengan sedekah nasi pada hari jumat diperuntukan kepada jamaah shalat jumat.

Dengan sedekah nasi di hari jumat komunitas ini berharap bisa membuat masjid

11 Bilfagih, Suma, “Aktifitas Dakwah Jamaat Ahmadiyah dan Respon Masyarakat di Kota
Manado™, Jurnal Aglam, 5. No.1 (2019), 42

12 Bilfaqih, Suma, “Aktifitas Dakwah Jamaat Ahmadiyah dan Respon Masyarakat di Kota
Manado”, 42



kembali ramai dan bisa berbuat baik kepada sesama muslim di hari yang mulia yaitu

hari jumat.

Komunitas nasi jumat memiliki beberapa kegiatan yaitu sedekah nasi di hari
jumat dan sedekah bahan pokok bagi yang membutuhkan. Komunitas ini juga memiliki
beberapa akun media sosial yang digunakan untuk mengajak orang untuk berdakwah
melalui komunitas mereka memiliki akun Facebook yaitu Family’s Sijum Sulut, Iffah
Sijum Sulut, dan akun Instagram yaitu, @sijum_sulut_official. Komunitas ini memiliki
beberapa titik yang mana mereka mulanya masuk di setiap masjid dan meminta izin
kepada badan takmirul masjid untuk kegiatan sedekah nasi di hari jumat. Komunitas
nasi jumat kota manado memiliki 85 Titik Masjid dan juga memiliki anggota sebanyak

850 orang.

Dalam komunitas ini memiliki kesamaan hobi yaitu memasak. Dengan adanya
kesamaan hobi ini membuat anggotanya lebih mudah untuk berinteraksi. Komunitas
ini juga memiliki ciri kesamaan seperti pin dan juga celemek yang didalamnya terdapat
logo dari komunitas itu sendiri yang mana pin itu harus selalu dipakai ketika turun

untuk berdakwah.

Sedekah merupakan salah satu amal yang menempati posisi penting di dalam
kehidupan manusia. Bersedekah menjadikan diri terasa lebih dekat dengan Allah SWT.
Pada dasarnya sedekah merupakan kegiatan yang memberikan atau mendermakan

sesuatu kepada orang lain.** Banyak hal yang bisa merubah kita di saat kita melakukan

13 Furgon Al-Azizy, Akibat-akibat Fatal Meremehkan Shadagoh, (Jogjakarta: Diva Perss,
2013), 16



sedekah salah satunya banyak orang yang sakit sembuh karena mereka melakukan

sedekabh.

Akan sangat baik bagi kita untuk membiasakan diri menyisihkan sebagian
pendapatan Kita untuk diberikan kepada orang lain, baik itu untuk orang tua, saudara,
teman, maupun tetangga. Ada baiknya pula orang-orang yang memiliki hubungan

kekeluargaan di dahulukan kemudian tetangga dekat, tetangga jauh dan seterusnya.

Ayat yang berbicara tentang sedekah disebutkan dalam Al-Qur’an pada QS. Al-

Bagarah ayat 261:
}'2 w "/}g.ﬂ - AL NP °...’~/§~/ . % ¢ y L S S (P X 022 ’,"'G A
A ALl IS ¢ il o i) A IS ) Jas (3 200 54l O 3adn () Jia

e 34l 331 Gl Chala) 4 5740

Terjemahan: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan
Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah
melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi
Maha Mengetahui™4

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwasanya sekecil apapun yang kita
lakukan untuk menginfakkan harta kita di jalan Allah diibaratkan seperti orang yang
menabur sebutir biji (benih) yang nantinya akan tumbuh. Jika ditarik dan disandingkan
dengan maksud dan tujuan serta pergerakan yang dilakukan oleh komunitas nasi jumat
ini, maka ayat tersebut sangat cocok sebagai fondasi awal dan bahan untuk interpretasi

penulis dalam penelitian ini.

Sekarang ini mulai banyak bermunculan dakwah dengan komunitas-komunitas

yang memiliki ciri khas dan bentuk dakwah tersendiri. Seperti komunitas nasi jumat

14 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta, Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), 58



ini mereka memiliki ciri khas tersendiri dalam berdakwah. Komunitas ini berbeda dari
komunitas yang lain yakni di dalamnya terdapat sekumpulan ibu-ibu yang mau
melakukkan kegiatan dakwah. Komunitas ini juga menjadi wadah orang-orang untuk

ikut bersedekah walaupun hanya sedikit.

Dilihat dari fenomena yang ada banyak masyarakat yang masih tidak sadar dan
meremehkan sedekah. Mereka beranggapan bahwa sedekah hanya dilakukan oleh
orang yang kaya. Kurangnya minat Masyarakat untuk bersedekah inilah maka

komunitas ini hadir ciri khas mereka sebagai wadah untuk masyarakat bersedekah.

Dari paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di komunitas
ini. Untuk melihat bagaimana bentuk dakwah yang mereka lakukan. Maka penulis
tertarik untuk mengangkat judul penelitian yaitu “Meretas Jalan Dakwah Komunitas
Nasi Jumat Kota Manado”.

B. Identifikasi Masalah

Dari beberapa uraian yang dibahas di latar belakang, maka dakwah komunitas
nasi jumat merupakan hal yang baru dalam komunitas dakwah, maka dapat di
identifikasi masalah yaitu, sebagai komunitas dakwah tentu memiliki cara berdakwah
tersendiri maka penting untuk diketahui bagaimana dakwah yang dilakukan oleh
komunitas nasi jumat Kota Manado.

C. Pembatasan Masalah

Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka disesuaikan dengan hasil yang di

dapat di lapangan dengan batasan masalah ialah bentuk dakwah yang dilakukan

komunitas nasi jumat Kota Manado



D. Rumusan Masalah

Merujuk dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat dikemukakan
rumusan masalah pada penelitian yaitu: Bagaiman bentuk dakwah yang dilakukan oleh
komunitas nasi jJumat Kota Manado?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitaian ini bertujuan
untuk mengetahui bentuk dakwah yang dilakukan oleh komunitas nasi jumat kota
Manado.
F. Kegunaan Penelitian

1. Teoritis
Diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi dakwah-
dakwah komunitas lainnya bahwa ternyata berdakwah itu bisa dengan berbagai
bentuk, konsep dan cara.
2. Praktis
Diharapkan dapat memberikan informasi bagi siapa saja yang membaca

tulisan ini serta memberikan sumbangsi pemikran kepada lembaga dakwah juga

masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai hal-

hal berkaitan dengan dakwah islam.
G. Definisi Operasional

Definisi operasional yang dimaksudkan untuk menghindari kesalapahaman dan
perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul skripsi ini.
Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Meretas Jalan Dakwah Komunitas Nasi Jumat

Kota Manado”, maka definisi operasional yang perlu dijelaskan yaitu:



1. Meretas Jalan

2. Dakwah

. Kata meretas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah membuka.!® Sedangkan kata Jalan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah yang dilalui atau
dipakai.l® Jadi Meretas Jalan dakwah yang dimaksud
penulis ialah membuka jalan dakwah yang dilalui oleh
komunitas nasi jumat dalam berdakwah di Kota

Manado.

Dakwah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
merupakan penyiaran agama dan pengembangannya di
kalangan masyarakat atau seruan untuk memeluk,
mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama.l’ Secara
etimologis, dakwah berasal dari Bahasa arab, yaitu da’a,
yvad'u, da’wan, du’a, yang diartikan sebagai mengajak,
menyeru, memanggil, seruan, permohonan dan
permintaan.'® Jadi dakwah yang dimaksud penulis ialah
mengajak atau memanggil orang untuk mengamalkan
apa yang diperintahkan Allah dengan cara berbagi di hari

jumat melalui komunitas nasi jumat kota manado.

15 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Daring, Media Elektronik. 19 September 2020. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/meretas

16 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Daring, Media Elektronik. 19 September 2020. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/jalan

17 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Daring, Media Elektronik. 05 Agustus 2020. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/dakwah

BMuhammad Munir dan Wahyu lIlaihi, Manajemen Dakwabh, (Jakarta: Kencana, 2009), Cet.

ke-2, 17.
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10

3. Komunitas Nasi Jumat : Komunitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah kelompok organisme (orang dan sebagainya)
yang hidup dan saling berinteraksi di dalam daerah
tertentu seperti masyarakat dan organisasi.'® Sedangkan
Nasi Jumat adalah nasi yang dibagikan di hari jumat oleh
sebuah komunitas dakwah. Jadi yang di maksud
komunitas nasi jumat adalah komunitas dakwah yang

menggunakan nasi untuk berdakwah di hari jumat.

Jadi berdasarkan judul di atas, maka penelitian ini berfokus kepada meretas
jalan dakwahnya komunitas nasi jumat dimana dakwah yang dilakukan oleh komunitas
ini merupakan cara baru dalam berdakwah.

H. Penelitin Terdahulu

Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas
permasalahan yang sama dari seseorang baik dalam bentuk buku maupun dalam bentuk
tulisan lainnya, maka penulis akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu. Dari
temuan ini nantinya akan dijadikan sebagai sandaran teori dan sebagai perbandingan
dalam mengupas permasalahan tersebut sehingga diharapkan akan muncul penemuan

baru. Tulisan-tulisan yang akan penulis paparkan adalah sebagai berikut:

Putra Akbar Alkautsar, Strategi Dakwah Komunitas Sedekah Ngider Dalam
Membangun Kesadaran Bersedekah di Jakarta, jurusan Komunikasi Penyiaran Islam,

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, skripsi tahun 2018. skripsi ini membahas tentang

19 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Daring, Media Elektronik. 21 Juli 2020. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Komunitas



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Komunitas
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strategi berdawah yang dilakukan oleh komunitas sedekah ngider dalam membangun

kesadaran bersedekah masyarakat di Jakarta.?°

Sitty Annisa, Strategi Dakwah komunitas Pejuang Subuh Dalam Mengajak
Sholat Subuh Berjamaah Di Jakarta, jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, skripsi tahun 2016. Skripsi ini membahas tentang strategi dakwah
yang dilakukan oleh komuntas pejuang subuh untuk mengajak masyarakat Jakarta

untuk melaksanakan solat subuh berjamaah.?

Tari Dewi, Strategi Dakwah Komunitas Life For Ummah (LFU) Pekanbaru
Dalam Membangun Kesadaran Bersedekah di Pekanbaru, Jurusan Manajemen
Dakwah, fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, skripsi
tahun 2020. Skripsi ini membahas tentang strategi yang dilakukan oleh komunitas Life
For Ummah (LFU) Pekanbaru untuk membagus kesadaran bersedekah masyarakat

pekanbaru.

Berdasarkan beberapa judul skripsi di atas, ternyata berbeda dengan judul yang
di angkat oleh penulis. Penelitian sebelumnya meneliti tentang dakwah komunitas,
akan tetapi tema yg di angkat bukan mengenai komunitas nasi jumat. Dari penelusuran
yang dilakukan, oleh penulis belum mendapatkan penelitian yang sama persis dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Adapun yang menjadi fokus kajian dalam
penelitian ini adalah dakwah yang dilakukan oleh komunitas nasi jumat di kota

Manado.

20 pytra Akbar Alkautsar, Strategi Dakwah Komunitas Sedekah Ngider dalam Membangun
Kesadaran Bersedekah di Jakarta, (Jakarta: Skripsi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2018).

21 Sitty Annisaa, Strategi Dakwah Komunitas Pejuang Subuh dalam Mengajak Shilat Subuh
Berjamaah di Jakarta, (Jakarta: Skripsi komunikasi dan Penyiaran Islam, 2016).



Tabel 1.1 Penelitian Yang Relevan
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Nama Judul Tempat dan Persamaan Perbedaan
Peneliti Institusi

Putra Strategi Jakarta, e Sama-sama e Objek

Akbar Dakwah Universitas menjadikan Penelitian

Alkautsar | Komunitas Islam  Negeri komunitas Komunitas
Sedekah Syarif dakwah Sedekah
Ngider Dalam | Hidayatullah sebagai Ngider
Membangun | 2018 subjeknya
Kesadaran e Metode
Bersedekah di penelitian
Jakarta kualitatif

Sitty Strategi Jakarta, e Sama-sama e Objek

Annisa Dakwah Universitas menjadikan Penelitian
Komunitas Islam  Negeri komunitas Komunitas
Pejuang Syarif dakwah Pejuang
Subuh Dalam | Hidayatullah sebagai Subuh
Mengajak 2016 subjeknya
Sholat Subuh e Metode
Berjamaah di penelitian
Jakarta kualitatif

Tari Dewi | Strategi Riau, e Samapsama « Objek
Dakwah Universitas menjadikan .
Komunitas Islam  Negeri komunitas Penelitian
Life For | Sultan  Syarif dakwah Komunitas
Ummah Kasim 2020 sebagai Life  For
(LFU) subjeknya
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Pekanbaru e Menggunakan Ummah
Dalam metode

- (LFU)
Membangun penelitian
Kesadaran kualitatif
Bersedekah

I. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mudah dalam skripsi ini, maka

penulis akan menjelaskan secara garis besar dari masing-masing bab secara sistematis.

BAB | Pendahuluan, bab ini akan menguraikan hal-hal yang berkaitan tentang
pendahuluan, meliputi: latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi oprasional dan

penelitian terdahulu.

BAB Il Landasan Teori, bab ini berisikan tinjauan teoritis yang terdiri dari teori

dakwabh, teori komunitas, teori sedekah dan komunitas nasi jumat.

BAB Il Metodologi Penelitian, bab ini akan menguraikan tentang lokasi
penelitian, waktu dan tempat penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, metode

pengumpulan data, dan teknik pengelolaan data.

BAB IV tentang data umum komunitas nasi jumat Kota Manado dan hasil

penelitian.

BAB V Penutup, membahas tentang kesimpulan dan saran.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Dakwah
1. Pengertian Dakwah

Secara etimologis, dakwah berasa dari bahas Arab, kata dakwah
merupakan bentuk mashdar dari kata kerja da’a, yad’'u, da 'watan, yang artinya
menyeruh, memanggil, atau mengajak.?? Istilah ini sering diberi arti yang sama
dengan istilah-istilah tablig, tabsyir, tarbiyah, ta’lim, indzhar, washiyah,

mau idzhoh hasanah, amr ma’ruf dan nahi munkar, dan khotbah.®

Adapun ayat dakwah yang mengandung arti ajakan terdapat dalam Al-
Qur’an pada surah Ali Imran ayat 104

Terjemahan: “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan
mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung.”?*

Dari pengertian dakwah yang ada pada ayat di atas dapat dipahami
bahwa dakwah yang berarti menyeru, mengajak dan juga memohon adalah
bermaksud untuk mengajak manusia kepada perbuatan yang baik dan menjauhi

perbuatan yang tidak baik yang bisa merugikan diri sendiri dan orang lain.

Dakwah dalam pengertian syara’ (istilah), telah dikemukakan oleh

beberapa pakar keilmuan, diantaranya:

22 M Munir dkk, Manajemen Dakwah. 17

23 M Munir dkk, Manajemen Dawkah. 17

24 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta, Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), 84.
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a) Toha Yahya Omar, dakwah Islam adalah “mengajak manusia dengan
cara yang bijaksana menuju jalan yang benar sesuai dengan perintah
Allah SWT untuk kemaslahatan dan kebahagian mereka baik di dunia

maupun di akhirat”.

b) M. Arifin, dakwah adalah suatu kegiatan ajakan dalam bentuk
tulisan, lisan, tingkah laku, dan sebagainya yang di lakukan baik secara
sadar dan terencana dalam usaha untuk memengaruhi orang lain baik
secara individu maupun secara kelompok agar supaya timbul di dalam
dirinya suatu pengertian, sikap, penghayatan, kesadaran, dan juga
pengamalan terhadap ajaran agama, pesan yang di sampaikan

kepadanya tanpa ada unsur-unsur paksaan.?®

¢) M Quraish Shihab, dakwah adalah seruan atau ajakan kepada
keinsyafan atau suatu usaha untuk mengubah situasi kepada situasi yang
lebih baik dan sempurna baik terhadap pribadi sendiri maupun kepada

masyarakat.?®

Beberapa definisi dakwah tersebut, semuanya bertemu pada satu titik.
Yaitu, dakwah merupakan salah satu upaya serta kegiatan yang baik dalam
wujud ucapan, ataupun perbuatan yang mengandung ajakan atau seruan kepada
orang untuk mengetahui, menghayati dan juga mengamalkan ajaran-ajaran
Islam di dalam kehidupan sehari-hari, untuk meraih kebahagiaan di dunia

maupun di akhirat.

25 Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012). 15
26 Fathul Bahri An-Nabiry. Meniti Jalan Dakwah : Bekal Perjuangan Para Dai, (Jakarta:
Sinar Grafika Offset, 2008). 22
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2. Tujuan Dakwah

Dakwah memiliki tujuan yang beragam sesuai dengan latar belakang
dari dakwah itu sendiri. Dakwah bertujuan untuk menyampaikan sebuah
kebenaran, memberikan pemahaman terhadap ajaran kebenaran yang ada
dalam Al-Qur’an, serta mengajak manusia untuk mengamalkan ajaran Isam.
Tujuan dakwah terbagi menjadi dua bagian yakni tujuan dakwah secara umum
jalah untuk tercapainya kebahagiaan hidup di dunia dan juga di akhirat.
Sedangkan tujuan dakwah secara khusus dilihat dari segi pelaku dakwah dan

materi dakwah yang disampaikan.?’

Menuru Amin dan Mansur yang menjelaskan tentang tujuan dakwah

dari segi pelaku dakwah penyelenggaraan dakwah bertujuan:

a) Terbentuknya pribadi yang taat kepada Allah dan memiliki akhlak yang

mulia.

b) Terbentuknya keluarga yang sakinah.

c) Terciptanya masyarakat yang damai, sejahtera dan juga Islami.
Sedangkan tujuan dakwah dari segi materi dakwah yakni:

a) Tujuan akidah, ialah tertanamnya akidah yang baik bagi setiap manusia.

b) Tujuan akhlak, ialah terwujudnya kepribadian muslim yang berbudi luhur

dan berakhlakul karimah.

27 M. Rosyid Ridla, Afif Rifa’i, Pengantar llmu Dakwah: Sejarah,Perspektif Dan Ruang
Lingkup (Yogyakarta: Samudra Biru, 2017). 33
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c) Tujuan hukum, ialah terbentuknya manusia yang mematuhi hukum yang

telah di tetapkan.?®

Dari keseluruhan tujuan dakwah baik yang umum ataupun yang khusus,
semua bermuara pada tujuan akhir dari manusia yaitu agar bisa memperoleh

kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.
3. Strategi Dakwah

Strategi dakwah begitu erat kaitannya dengan manajemen, dikarenakan
orientasi dari kedua istilah sama-sama tertuju pada sebuah keberhasilan yang
telah ditetapkan oleh individu ataupun kelompok. Strategi dakwah diartikan
sebagai taktik, siasat ataupun manuver yang bisa digunakan pada kegiatan

dakwah.?®

Strategi dakwah merupakan perencanaan yang berisi serangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Ada dua hal

yang perlu diperhatikan dalam hal, yaitu:

a) Strategi merupakan rencana tindakan (serangkaian tindakan dakwah) dengan
menggunakan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dan kekuatan.
Strategi termasuk juga proses penyusunan rencana kerja, akan tetapi belum

sampai pada tindakan.

b) Strategi disusun untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Artinya, keputusan

penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum

28 M. Rosyid Ridah, Afif Rifa’l, dkk, Pengantar llmu Dakwah: Sejarah,Perspektif Dan
Ruang Lingkup, 34

29 Putra Akbar Alkautsar, “Strategi Dakwah Komunitas Sedekah Ngider Dalam Membangun
Kesadaran Bersedekah di Jakarta” (Skripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2018), 24
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menentukan sebuah srtategi, perlu adanya perumusan tujuan yang jelas serta

hasil yang dapat diukur keberhasilannya.*

Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi dakwah
merupakan proses penentuan cara dan upaya agar dapat menghadapi sasaran
dari dakwah baik dalam situasi dan kondisi tertentu agar bisa mencapai tujuan

dari dakwabh itu sendiri secara opimatimal.
Al-Bayanuni menyebutkan strategi dakwah dengan tiga bentuk, yakni:
a) Strategi Sentimentil

Strategi sentimentil adalah dakwah yang fokus pada aspek hati agar dapat
menggerakkan batin dan perasaan dari penerima dakwah. Memberikan nasehat
yang mengesankan kepada penerima dakwah, atau memberikan layanan yang
memuasakan merupakan salah satu metode yang dikembangkan dari strategi
ini. Metode ini sesuai untuk penerima dakwah yang terpinggirkan dan dianggap

lemah, seperti anak-anak, wanita, orang awam dan sebagainya.
b) Strategi Rasional

Strategi rasional adalah dengan beberapa metode yang fokus pada aspek akal
pikiran. Strategi ini mendorong penerima dakwah untuk berfikir, merenungkan,
dan mengambil hikmah. Diskusi, pemberian contoh dan penggunaan hukum

logika merupakan metode dari strategi rasional.

30 Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, 49 - 350
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c) Strategi Inderawi

Strategi inderawi adalah strategi eksperimen atau strategi ilmiah. Strategi
dakwah ini berorientasi pada pancaindera dan berpegang kepada hasil dari
penelitian dan percobaan. Metode yang digunakan oleh strategi ini adalah
praktik keagamaan, keteadanan, dan penas drama. Di masa lalu, Nabi
Muhammad SAW mempraktikkan Islam sebagai perwujudan dari strategi
inderawi yang dilihat langsung oleh para sahabat. Para sahabat juga dapat
menyaksikan mukjizat Nabi Muhammad SAW seperti terbelahnya bulan dan
malaikat Jibril yang berubah menjadi manusia.
4. Unsur-unsur Dakwah

Unsur-unsur dakwah merupakan komponen-komponen yang ada dalam
setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut antara lain pelaku dakwah,
penerima dakwah, materi dakwah, media dakwah, metode dakwah, dan efek

dakwah.
a. Pelaku Dakwah

Pelaku dakwah adalah orang yang melaksanakan dakwah itu
sendiri baik lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik
secara individu, kelompok, ataupun lewat organisasi/lembaga. Pelaku

dakwabh juga sering disebut dengan kata da i atau mubaligh.3

Pelaku dakwah bisa bersifat individu apabila dakwah yang

dilakukan secara perorangan dan juga bisa dalam bentuk kelompok atau

31 M. Munir dkk, Manajemen Dakwah,. 22
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kelembagaan ketika dakwah digerakkan oleh sebuah kelompok atau

organisasi.

Menurut Toto Tasmara yang dikutip dari Moh. Ali Aziz dalam
buku IImu Dakwah, ada dua macam pendakwah dari segi keahlian yang
dimiliki yaitu:

1) Secara umum ialah setiap muslim yang mukalaf (sudah dewasa).
Kewajiban berdakwah sudah melekat tidak terpisahkan pada mereka
sesuai dengan kemampuan yang di miliki sebagai realisasi perintah
Rasulullah untuk menyampaikan Islam kepada semua orang walau

hanya dengan satu ayat.

2) Secara khusus ialah muslim yang sudah diberikan spesialisasi di

bidang agama Islam, seperti ulama dan sebagainnya.?
b. Penerima Dakwah

Penerima dakwah adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah
baik sebagai individu maupun kelompok baik manusia yang beragama
Islam maupun tidak beragama Islam atau dengan kata lain manusia

keseluruhan.®

Penerima dakwah bermacam-macam bentuk dan juga
keadaannya, ada yang sudah Islam dan ada juga yang belum, ada yang
cerdas dan ada juga yang bodoh, ada yang kaya dan juga ada yang

miskin. Terdapat tiga golongan penerima dakwah yakni, golongan

32 Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, 216
33 M. Munir dkk, Manajemen Dakwah. 23



21

cerdik cendikiawan, golongan awam dan juga golongan yang berbeda

dengan kedua golongan tersebut.

Muhammad Munir dan Wahyu llaihi membagi penerima

dakwah menjadi tiga golongan, yaitu:

1) Golongan cerdik cendikiawan adalah golongan yang cinta kebenaran
dan juga dapat berpikir dengan cara kritis dan juga cepat menangkap

persoalan yang terjadi di sekitarnya.

2) Golongan awam adalah orang yang kebanyakan belum bisa berfikir
secara kritis dan juga mendalam, serta belum bisa menangkap

pengertian-pengertian yang tinggi.

3) Golongan yang berbeda dari kedua golongan tersebut adalah mereka
yang senang membahas sesuatu akan tetapi hanya dalam batasan

tertentu saja, dan belum bisa membahasnya secara lebih dalam.3*

Menurut Muhammad Arifin yang dikutip oleh Mohamad Hasan
dalam buku Metodologi Pengembangan Ilmu Dakwah, penerima
dakwah terdiri dari beberapa golongan manusia, oleh karenanya
menggolongkan penerima dakwah sama juga dengan menggolongkan
manusia itu sendiri. Penerima dakwah terbagi berdasarkan agama,

profesi, ekonomi, status sosial dan seterusnya.

Pengolongan penerima dakwah antara lain:

3 M. Munir dkk, Manajemen Dakwah. 24
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1) Dari segi sosiologi, ada masyarakat yang terasing, pedesaan, kota
kecil, kota besar dan masyarakat yang di daerah marginal dari kota

besar.

2) Dari segi kultur, adagolongan abanagn dan santri, priyayi terutama

pada masyarakat jawa.

3) Dari segi struktur kelembagaan, ada golongan pemerintah

masyarakat dan keluarga.

4) Dari segi profesi, ada golongan pedagang, petani, seniman, pegawan

negeri dan juga buruh.

5) Dari segi tingkatan usia, ada golongan orang tua, remaja dan juga

anak-anak.
6) Dari segi jenis kelamin, ada yang perempuan dan laki-laki.

7) Dari segi khusus, ada golongan tunanetra, tuna wisma, tuna susila

dan narapidana.

8) Dari segi tingkat sosial ekonomi, ada golongan miskin, menengah
dan kaya.*®

¢. Materi Dakwah

Materi dakwah adalah bahan-bahan yang digunakan untuk
berdakwah dalam rangka untuk mencapai tujuan dari dakwah itu sendri.

Adapun sumber dari materi dakwah adalah al-Qur’an dan Hadits,

%5 Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan llmu Dakwah (Surabaya: Pena Salsabila,

2013). 67-68
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sejarah perjuangan Nabi, dan ilmu pengetahuan umum. Materi dakwah
yang baik adalah yang sesuai dengan yang di butuhkan oleh penerima
dakwah, dengan demikian mereka bisa merasakan manfaat dari materi

yang disampaikan.*

Secara umum materi dakwah diklasifikasikan menjadi empat

masalah pokok, yakni:
1) Masalah Akidah (Keimanan)

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah
Islam. Akidah ini yang akan membentuk moral manusia. Oleh
karenanya yang pertama dijadikan materi dalam dakwah adalah
masalah akidah atau keimanan. Akidah yang merupakan materi
pertama dakwah mempunyai ciri-ciri yang membedakannya

dengan kepercayaan agama lain, yakni:

a) Keterbukaan melalui Kesaksian (syahadat). Dengan
demikian, seorang muslim harus jelas identitasnya dan bersedia

untuk mengakui identitas keagamaan orang lain.

b) Kekuatan antara iman dan Islam atau antara iman dana man
perbuatan. Dalam ibadah pokok yang merupakan menifetasi
dari iman dipadukan dengan segi pengembangan diri dan juga

kepribadian seseorang dengan kemaslahatan masyarakat yang

% M. Rosyid Ridla, Afif Rifa’i, Pengantar llmu Dakwah: Sejarah, Perspektif dan Ruang

Lingkup. 39
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tertuju pada kesejahteraan. Karena akidah mempunyai

keterlibatan dengan masalah kemasyarakatan.

¢) Wawasan yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah
SWT adalah Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan satu kelompok
atau bangsa tertentu. Dan masalah kemanusiaan juga
diperkenalkan kesatuan asal usul manusia. Kejelasan dan
kesederhanaan diberi arti bahwa semua ajaran akidah baik
masalah ketuhanan, kerasulan maupun alam ghaib sangat

mudah untuk dipahami.*’
2) Masalah Syariah

Hukum atau syariah sering disebut sebagai gambaran peradaban
dalam artian bahwa ketika sudah tumbuh matang dan sempurna,
maka peradaban menggambarkan dirinya dalam hukum-
hukumnya. Materi dakwah yang bersifat syariah sangat luas dan
mengikat seluruh umat Islam. Kelebihan dari materi syariah
Islam adalah bahwa materi ini tidak dimiliki oleh umat yang

lain.

Syariat Islam mengembangkan hukum yang bersifat
komperehensif yang mencakup segenap kehidupan manusia.
Materi dakwah yang menyediakan unsur syariat Islam harus
menggambarkan atau memberi informasi yang jelas dalam

bidang hukum dalam bentuk status hukum yang bersifat wajib,

37 M. Munir dkk, Manajemen Dakwah. 24
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mubbah  (dibolehkan), mandub (dianjurkan), makruh

(dianjurkan supaya tidak dilakukan) dan haram (dilarang).*
3) Masalah Mu’amalah

Islam merupakan agama yang mengutamakan urusan
mu’amalah lebih besar porsinya dari pada urusan ibadah. Islam
merupakan agama yang menjadikan bumi ini sebagai masjid,
tempat utuk mengabdi kepada Allah SWT. Mu’amalah diartikan
sebagai ibadah yang membahas tentang hubungan dengan Allah
SWT dalam rangka mengabdi kepada Allah SWT. Aspek
mu’amalah lebih luas dari pada ibadah pendapat ini bisa

dipahami dengan alasan:

a) Dalam Al-Qur’an dan Hadis sudah mencakup sebagian besar

sumber hukum yang berkaitan dengan mu’amalah

b) Ibadah yang mengandung segi sosial diberikan pahala yang
lebih besar dari pada ibadah yang bersifat perorangan. Jika
urusan ibadah dilakukan secara tidak sempurna atau batal,
karena melanggar pantangan tertentu, maka kafarat-nya
(tebusannya) adalah melakukan sesuatu yang berhubungan
dengan mu’amalah. Sebaliknya, jika orang tidak pandai dalam
melaksanakan urusan mu’amalah, maka urusan ibadahnya tidak

dapat menutupinya.

38 M. Munir dkk, Manajemen Dakwah. 26
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¢) Melakukan perbuatan yang baik dalam bidng sosial akan

mendapatkan pahala lebih besar dari ibadah Sunnah.3®
4) Masalah Akhlak

Secara terminologis, kata akhlak berasal dari Bahasa Arab,
jamak dari khulugun yang berarti perangai, budi pekerti, dan
tabiat atau tingkah laku. Kalimat tersebut memiliki perssamaan
dengan perkataan khalqun yang berarti kejadian, erat
hubungannya dengan khaliq yang berarti pencipta, dan makhluq

yang berarti yang diciptakan.

Materi tentang akhlak diorientasikan untuk bisa menentukan
baik dan buruk, akal, dan hati berusaha untuk menemukan
standar bersama melalui kebiasaan pada masyarakat. Karena
ibadah dalam Islam sangat erat kaitannya denga akhlak. Oleh
karena itu, orang yang bertakwah adalah orang yang
menggunakan akalnya dan mengaktualisasikan pembinaan
akhlak yang mulia menjadi ajaran paling dasar didalam agama
Islam. Karena tujuan dari ibadah dalam Islam, tidak hanya
semata-mata untuk diorientasikan pada manjauhkan diri dari
neraka dan akan masuk surge, tetapi tujuan di dalamnya terdapat
dorongan bagi kepentingan dan pembinaan akhlak yang

menyangkut kepentingan masyarakat.*°

3% M. Munir dkk, Manajemen Dakwah. 27
40 M. Munir dkk, Manajemen DAkwah. 28-31



27

Materi dakwah yang baik adalah materi yang sesuai dengan
kebutuhan dari penerima dakwah itu sendiri. Sehingga bisa
mendapatkan manfaat dari materi yang disampaikan. Materi dakwah
tidak hanya membahasa tentang akhirat akan tetapi membahas
persoalan dunia yang sedang dihadapi.

d. Media Dakwah

Media dakwah adalah alat yang digunakan menyampaikan
materi dakwah kepada peberima dakwah. Untuk menyampaikan ajaran
Islam kepada umat, dakwah perlu menggunakan berbagai macam

media.*! Hamzah Ya’qub membagi media dakwah menjadi lima yaitu:

1). Lisan merupakan media dakwah yang paling sederhana yang
menggunakan lidah dan suara. Dakwah dengan media yang satu ini

dapat berupa pidato, ceramah, kuliah, bimbingan dan penyuluhan.

2). Tulisan merupakan media dakwah yang berupa buku, majalah, surat

kabar, spanduk dan sebagainya.

3). Lukisan merupakan media dakwah yang melalui sebuah gambar,

karikatur, dan sebagainya.

4). Audio visual merupakan media dakwah dalam bentuk alat yang
merangsang indera pendengaran ataupun indera penglihatan atau

keduanya, seperti televisi, film, radio, slide dan sebaginya.

41 M. Munir dkk, Manajemen Dakwah. 32
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5). Akhlag yaitu media dakwah yang menggunakan tingkah laku atau
perbuatan-perbutan nyata yang mencerminkan ajaran Islam dan dapat
di amati dan juga di mengerti oleh penerima dakwah.*?

e. Metode Dakwah

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang digunakan pelaku
dakwah dalam menyanpaikan ajaran Islam. Dalam menyampaikan
suatu pesan dakwah, maka metode sangatlah penting perannya, karena
sebuah pesan walaupun baik, tetapi di sampaikan dengan metode yang
tidak baik, maka pesan tersebut bisa saja ditolak oleh penerima dakwabh.
Banyak metode dakwah yang disebutkan di dalam Al-Qur’an dan
Hadits, akan tetapi pedoman pokok dari keseluruhan metode dakwah

adalah firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125:

2
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Terjemahan: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan
cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula)
yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk”.*

Dari ayat diatas secara garis besar ada tiga pokok metode

dakwah yakni:

1). Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan juga

kondisi penerima dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan

42 Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan limu Dakwah. 77
43 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta, Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019)
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dari mereka, sehinga dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam

selanjutnya, mereka tidak merasa terpaksa dan keberatan.

2). Mau’idah Hasanah, yaitu berdakwah dengan cara memberika
nasehat-nasehat atau menyampaikan ajaran Islam denga rasa kasih dan
sayang, sehingga nasehat dan ajaran Islam itu sendiri dapat menyentuh

hari mereka.

3). Mujadalah, yaitu berdakwah dengan menggunakan cara bertukar
fikiran atau membantah dengan sebaik-baiknya dengan tidak
memberikan tekanan dan tidak juga dengan menjelekkan orang yang

menjadi penerima dakwahnya.*

Pada garis besarnya, dakwah memiliki tiga bentuk, yakni
Dakwah Tulisan (da 'wah bi al-galam), Dakwah Lisan (da 'wah bi al-
lisan) dan Dakwah Tindakan (da 'wah bi al-hal). Berdasarkan dari tiga
bentuk dakwah di atas maka metode dan juga teknik dakwah dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:
a) Metode Ceramah

Metode Ceramah atau muhadlarah atau yang biasa dikenal
dengan pidato telah dipakai oleh semua Rasul Allah dalam
menyampaikan ajaran Allah SWT. Sampai sekarang masi
merupakan metode yang sering digunakan oleh para pelaku
dakwah sekalipun alat komunikasi modern telah tersedia.

Ibadah sholat Jumat tidak akan sah apabila tidak di sertai dengan

44 Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan llmu Dakwah. 81
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ceramah agama yaitu Khotbah Jumat. Ceramah di hari kiamat
tidak sama dengan ceramah yang lain. Ceramah ini sudah
ditentukan tempat, waktu dan unsur —unsur yang wajib dipenuhi

sesuai dengan aturan yang ada dalam hadis dan kitab fikih.

Penentuan penggunaan metode dakwah harus
mempertimbangkan kondisi dan situasi di masyarakat sebagai
sasaran ketika dakwah berlangsung. Sesuai dengan aturan yang
ada di dalam kitab hadis dan kitab figih. Sedangkan ceramah
agama yang pada PHBI (Peringatan Hari Besar Islam),
pengajian rutin dibeberapa masjid, upacara pemberangkatan haji
dan sebagainya tidak terikat aturan yang ketat. Umumnya,
ceramah diarahkan kepada sebuah publik, atau lebih dari
seorang. Oleh karena itu, metode ini disebut public speaking
(berbicara di depan publik). Sifat komunikasihnya lebih banyak
searah (monolog) dari pelaku dakwah ke penerima dakwah,
sekalipun sering diselingin atau diakhiri dengan komunikasi dua
arah (dialog) dalam bentuk tanya jawab. Pada umumnya, pesan
dakwah yang disampaikan dengan ceramah bersifat informatif,
ringan, dan tidak mengandung perdebatan. Dialog yang
dilakukan terbatas pada pertanyaan, bukan sanggahan. Pelaku
dakwah diperlakukan sebagai pemegang otoritas informasi

keagamaan kepada penerima dakwah.
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b) Metode Diskusi

Metode ini dimaksudkan untuk mendorong penerima dakwah
untuk berfikir dan mengeluakan pendapat serta ikut
menyumbangkan dalam suatu masalah agama yang terkandung
banyak kemungkinan jawaban. Abdul Kadir Munsyi
mengartika, diskusi merupakan suatu perbincangan masalah
yang ada di dalam sebuah pertemuan dengan jalan pertukaran

pendapat di antara beberapa orang.

Dapat diambil kesimpulan bahwa diskusi sebagai metode
dakwah adalah bertukar pikiran tentang sebuah masalah
keagamaan sebagai pesan dakwah antar beberapa orang didalam
tempat tertentu. Menurut Suhardi Siradj, dibandingkan dengan
metode yang lain, metode diskusi memiliki beberapa kelebihan

antara lain:

1) Susunan dakwah akan lebih hidup, karena semua peserta
mencurahkan perhatiannya kepada masalah yang sedang

dibahas.

2) Dapat menghilangkan sifat-sifat individualistis dan
diharapkan dapat menimbulkan sifat-sifat yang positif pada
penerima dakwah seperti demokrasi, toleransi, logis serta

berfikir sistematis.

3) Materi lebih mudah dipahami secara mendalam.
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c. Metode Konseling

Metode konseling merupakan wawancara secara individual dan
tatap muka antar konselor sebagai pelaku dakwah dan klien
sebagai penerima dakwah untuk memecahkan masalah yang
sedang dihadapi. Seorang yang merasa kurang percaya diri,
kurang bermakna, merasa kurang puas, merasa disudutkan
dilingkungan, sedang memiliki konflik dengan teman atau
keluarga dekat dan masalah-masalah lainnya, bisa datang
kepada konselor. Dalam pemecahan masalah, ada tahapan-
tahapan yang dilalui. Masing-masing tahapan ini dilalui secara
bersama antara pelaku dakwah dan penerima dakwah, seperti
seorang ibu dengan penuh kasih sayang menggandeng tangan
anaknya menaiki tangga. Untuk bisa mencapai hal ini, perlu
waktu yang cukup lama tergantung dari jenis masalah, cara
pemecahannya, dan yang lebih penting kemauan dari klien.
Metode konseling dalam dakwah diperlukan banyak masalah
yang berkaitan dengan keimanan dan pengalaman keagamaan
yang tidak bisa diselesaikan dengan metode diskusi maupun
metode ceramah. Ada beberapa masalah yang harus diselesaikan
secara khusus, secara individual dan dengan tatap muka antara

pelaku dakwah dan penerima dakwah.
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d. Metode Karya Tulis

Metode ini termasuk dalam kategori dakwah bi al-qalam
(dakwah dengan tulisan). Tanpa tulisan, peradaban dunia akan
lenyap dan punah. Kita bisa memahami Al-Qur’an, hadis, figih
para Imam Mazhab dari tulisan yang dipublikasikan. Ada
beberapa hal yang memengaruhi efektivitas tulisan, diantaranya:
format, Bahasa, jenis huruf, media dan tentu penulis serta isinya.
Tilisan yang terpublikasi ada macam-macam bentuknya,
diantaranya: tulisan lepas, tulisan ilmiah, tulisan spanduk,
tulisan stiker, tulisan terjemah, tulisan sastra, tulisan cerita dan
tulisan berita. Masing-masing bentuk tulisan memiliki kelebihan
dan juga kekurangan yang sesuai dengan penggunaannya.
Dalam jurnal ilmiah, tulisan yang layak dimuat adalah tulisan
ilmiah.  Metode karya tulis ilmiah merupakan hasil dari

keterampilan tangan dalam menyampaikan pesan dakwah.
e. Metode Pemberdayaan Masyarakat

Salah satu metode dalam dakwabh bi al-hal (dakwah dengan aksi
nyata) adalah metode pemberdayaan masyarakat, yakni dakwah
dengan upaya untuk membangun daya, dengan cara mendorong,
memotovasi dan juga membangkitkan kesadaran akan potensi
yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkan dengan

didasari proses kemandirian. Metode ini berhubungan dengan
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tiga aktor, yakni: masyarakat (komunitas), pelaksana dakwah

dan pemerintah.
f. Metode Kelembagaan

Metode lain yang digunakan dalam dakwah bi al-hal adalah
metode kelembagaan yaitu pembentukan dan pelestarian norma
dalam tempat organisasi sebagai instrument dakwah. Untuk
mengubah perilaku anggota lembaga, misalnya, pelaksana
dakwah harus melalui proses fungsi-fungsi manajemen vyaitu
perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan
oengendalian. Metode kelembagaan dan pemberdayaan
memiliki perbedaan satu sama lain. Perbedaan pokok yang ada
pada dua metode ini ialah terletak pada arah kebujakannya.
Metode kelembagaan lebih berdifat sentralistik dan
kebijakannya bersifat dari bawah ke atas. Permasalahannya
tidak di tentukan oleh pimpinan, tetapi di tentukan oleh rakyat.
Perbedaan yang lainnya ialah kontribusi keduannya pada sebuah
lembaga. Kata kunci yang membuat keduanya berbeda adalah
metode kelembagaan mengerakkan lembaga, sedangkan metode
pemberdayaan menggembangkan lembaga.*®

f. Efek Dakwah

Setiap aktifitas dakwah pasti menimbulkan reaksi. Artinya jika

dakwah telah dilakukan oleh pelaku dakwah dengan materi dakwabh,

4> Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi. 359-381
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media dan metode tertentu, maka akan muncuk respon dan efek pada
penerima dakwah itu sendri. Efek dakwah sering disebut dengan umpan
balik dari sebuah proses dakwah sering di lupakan atau tidak banyak
menjadi perhatian dari pelaku dakwah. Padahal, efek dakwah sangatlah
besar artinya dalam menentukan langkah dari dakwah itu ke depanya.
Tanpa menganalisis efek dari dakwah, maka kemungkinan besar
kesalahan strategi yang sangat merugikan pencapaian tujuan dari
dakwah akan terulang kembali. Sebaliknya, dengan menganalisis efek
dari dakwah itu sendiri secara cermat dan tepat, maka kesalahan dari
strategi dakwah bisa di ketahuan untuk diadakan penyempurnaan pada
langkah berikutnya.*®

B. Komunitas
1. Pengertian Komunitas

Istilah komunitas berasal dari Bahasa latin yaitu communitas yang
berasal dari kata communis yang berarti masyarakat, publik atau banyak
orang.*” Komunias adalah sekelompok orang yang mempunyai minat yang
serupa yang terdiri dari beberapa faktor yakni, tempat yang disetujui untuk
bertemu, memiliki kebiasaan dan ritual, founder merintis suatu hal dan

kemudian para anggota ikut terlibat dan memiiki keinginan berbagi.*®

Komunitas terbagi menjadi dua konteks utama, yaitu lokalitas yang

terbentuk dalam batas geografis tertentu dan identias yang sama, ataupun minat

46 M. Munir dkk, Manajemen Dakwah. 34

47 Ambar Kusumastuti, “Peran Komunitas Dalam Interaksi Sosial Remaja di Komunitas
Angklung Yogyakarta” (Skripsi. Yogyakarta, UIN Yogyakarta, 2014), 8

48 |stigomah Bekhti Utami, “Peran komunitas islam dalam menyemangati keagamaan para
pemuda”, eJournal Aktualisasi Nuansa Ilmu Dakwah 18, no.1 (2018), 108.



36

terhadap hal yang sama. Contohnya, komunitas Bandung berarti sekumpuan
orang yang tinggal di daerah Bandung dengan batas geografi tertentu. selain
itu, contohnya komunitas penggemar motor antik, berarti sekumpuan orang
yang memiiki minat terhadap hal yang sama yaitu motor antik. Faktor utama
yang mendasari suatu komunitas adalah interaksi yang terjadi di antara
anggotanya sehingga menimbulkan ketertarikan yang menumbuhkan rasa

kenyamanan bagi anggotanya.*®

Sebuah komunitas bisa dikatakan sebagai komunitas apabila

mempunyai ciri utama. Yaitu:

1) Adanya keanggotaan di dalamnya. Tidak mungkin ada komunitas tanpa ada
anggota di dalamnya.

2) Adanya kegiatan rutin di dalamnya.

3) Mempengaruhi satu sama lain. Sesama anggota komunitas bisa saling
mempengaruhi satu dengan yang lainnya.

4) Adanya ikatan emosional antar sesama anggota.

5) Adanya integrasi dan pemenuhan kebutuhan antar sesama anggota.>®
2. Komunitas Islam

Komunitas Islam adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa individu
muslim yang berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda, pada umumnya

mereka mempunyai ketertarukan dan tujuan yang sama yaitu untuk

9 putra Akbar Alkautsar, “Strategi dakwah komunitas sedekah ngider dalam membangun
kesadaran bersedekah di Jakarta, 26

>0 Halidah Zia Sholihah, “Peran Komunitas Japan Club East Borneo (JCEB) Dalam
Mensosialisasikan Budaya Jepang di Samarinda,” eJournal llmu Komunikasi 5, no.3 (2017), 155.
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mensyiarkan agama Islam.®® Dapat dipahami komunitas Islam adalah
sekumpulan kelompok sosial yang menyebarkan nilai-nilai Islam dengan tujuan
untuk mengarahkan masyarakat kepada yang lebih baik berdasarkan dengan
Al-Qur’an dan Sunnah dengan menyeruh kepada kebaikan dan mencegah dari

kemungkaran.

C. Sedekah

1. Pengertian Sedekah

Kata sedekah berasal dari Bahasa Arab yaitu shadagah yang berarti
suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain secara
spontan dan sukarela tanpa membatasi jumlahnya. Sedekah juga berarti suatu
pemberian oleh seseorang kepada orang lain untuk mengharapkan ridho dan
pahala dari Allah SWT. Sedekah dalam pengertian diatas oleh para ahli figih
disebut shadagah at-tatawu’ (sedekah secara spontan dan suka rela).>?
Shadagah berasal dari kata shadaga yang artinya benar. Oleh karena itu,
sedekah menurut bahasa adalah membenarkan sesuatu. Sedekah menurut
bahasa adalah seseatu yang diberikan dengan tujuan untuk mendekatkan diri

kepada Allah SWT dan mengharapkan pahala dari Allah SWT .52

Sedekah dan infaqg memiliki perbedaan makna yang terletak pada
bendanya. Infaq erat kaitannya dengan amal yang material, sedangkan sedekah
berkaitan dengan amalan baik yang wujudnya material maupun non materia,

seperti dalam bentuk pemberian uang, benda, jasa atau tenaga, menahan diri

pemuda”

(Skripsi.

>1 [tigomah Bekthi Utami, “Peran komunitas islam dalam menyemangati keagamaan para
, 106

32 Fahrur Muis, Dikejar Rezeki Dari Sedekah (Solo: Tagiya Publishing, 2016). 13

53 M. Maskhuri, “Sedekah dan Gerakan Dakwah Islam (Studi Pemikiran Yusuf Mansur)”,
Semarang, IAIN Walisongo, 2011), 18
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dari perbuatan yang tidak baik, mengucap takbir, tahmid bahkan yang paling
sederhana dari sedekah adalah tersenyum kepada orang lain secara ikhlas.>*

2. Anjuran Bersedekah

Dasar ajaran sedekah dalam Islam adalah Al-Quran dan Hadis yang
berbicara tentang perintah untuk melakukan sedekah diantaranya dalam surah
Al-Bagarah ayat 261

Terjemahan: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya
di jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji
(benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada
seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia
kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui”®®

Ayat di atas menjelaskan tentang pahala yang Allah SWT janjikan
kepada orang muslim sebagai balasan harta yang mereka sumbangkan dijalan
kebaikan sangat banyak. Misalnya, jika seseorang bersedekah sebesar satu
rupiah maka balasannya bukan hanya satu rupiah melainkan tujuh ratus bahka

bisa saja lebih dari itu.

Sedekah seperti perumpamaan menanam sebutir benih (biji). Benih itu
akn tumbuh dan menjadi tujuh tangkai dan setiap tangkainya akan berisikan
seratus butir. Artinya setiap harta yang disumbangkan dijalan Allah SWT maka

kebaikannya akan Allah SWT balas dengan balasan yang berlipat ganda.

>4 Gafuri Rahman, “Dampak Sedekah Bagi Perkembangan Usaha (Studi Kasus Donatur Panti
Asuhan Darul Amin Palangka Raya)”, (Skripsi. Palangka Raya, IAIN Palangka Raya, 2020), 12

5 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta, Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), 58
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Dengan demikian, pahala dari sedekah tidak ada batasannya, jika Allah SWT

menghendaki lebih dari tujuh ratus maka hal itu bisa saja akan terjadi.>®

Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 114:

a-—

ol a3l 835 5l AV 3 1S 3 s e

ot il s Sy bl oo i) s o i3 81 G

Terjemahan:” Tidak ada kebaikan pada banyak pembicaraan rahasia
mereka, kecuali (pada pembicaraan rahasia) orang yang menyuruh
bersedekah, (berbuat) kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara
manusia. Siapa yang berbuat demikian karena mencari rida Allah kelak
Kami anugerahkan kepadanya pahala yang sangat besar” .5’

Al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 271:
A;_/«G z _ P o .
i o2 BEE \;,140,@@95@\\}:\’3@

A
’/.o\-u/‘ Qv - 7w s f/)‘: S
O)'L"‘” “b “‘“u"' O\ 9

Terjemahan:” jika kamu menampakkan sedekahmu, itu baik. (Akan
tetapi,) jika kamu menyembunyikannya dan memberikannya kepada
orang-orang fakir, itu lebih baik bagimu. Allah akan menghapus
sebagian kesalahanmu. Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.®

Al-Qur’an surah Al-Hadid ayat 18:

Eos B3 Al |58y wdizadlly suad) )

6 Amalia Rachmawati, “Jumat Berkah Dalam Meningkatkan Kesadaran Bersedekah Siswa di
SMP 2 Jetis Ponegoro”, (Skripsi. Ponigoro, IAIN Ponigoro, 2020), 49

>7 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta, Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), 130

58 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta, Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), 69
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Terjemahan:” Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah, baik laki-
laki maupun perempuan, dan meminjamkan (kepada) Allah pinjaman
yang baik, akan dilipatgandakan (balasannya) kepada mereka dan
baginya (diberikan) ganjaran yang sangat mulia (surga). “>°

3. Macam-macam Sedekah

Menurut Muhammad Sanusi dalam buku (The Power of Sedekah)
pemetaan macam-macam sedekah dibagi menjadi dua macam, yaitu sedekah

dengan materi dan sedekah non materi (sedekah potensi).

a. Sedekah materi adalah dengan menggunakan harta, benda, sedekah dengan
menggunakan harta dan benda merupakan representasi dari kepekaan
ataupun sensitifitas mengenai keadaan masyarakat. Orang yang memiliki
harta lebih dari mereka yang kekurangan dan membutuhkan bantuan, maka
sedekah dengan harta dan benda merepakan sedekah yang dianjurkan untuk
dilaksanakan.

b. Sedekah nonmateri (potensi) merupakan sedekah yang tidak dalam bentuk
materi, yaitu:

1) Potensi pikiran, adalah kemampuan untuk berfikir untuk memecahkan
masalah yang sedang dihadapi manusia. Seseorang yang dalam keadaan
kesulitan maka bisa bersedekah dengan saran dan nasehat yang baik.

2) Potensi tenaga, adalah kemampuan yang difungsikan dan dimanfaatkan
untuk untuk melakukan kegiatan yang positif. Seperti, gotong royong

dalam membangun masjid, membantu orang lain disaat kesusahan,

9 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta, Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), 218
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menjaga keamanan lingkungan dan ikut serta melestarikannya serta
menyingkirkan rintngan di tengah jalan merupakan sedekah dalam
bentuk tenaga.®

D. Komunitas Nasi Jumat

a. Sejarah

Sejarah lahirnya komunitas nasi jumat yang ada di Manado ini tidak
terlepas dari adanya berbagai macam dukungan dan satu tujuan dakwah yaitu
sedekah. Terlepas dari tujuan-tujuan secara religiusitas ada satu tujuan secara
umum yaitu kemanusiaan. Adapun awal mula berdirinya komunitas nasi jumat
ini yaitu pada bulan Desember 2016. Komunitas ini dipelopori untuk yang
pertama kalinya di Sulawesi Utara khususnya di Kota Manado oleh Latifah
Abdurahman Bachmid (Leader Family’s Si-jum) yang di selenggarakan
pertama kali di masjid Ar-Rahma Banjer. Niatnya untuk memberikan nasi
bungkus gratis untuk jamaah sholat Jumat di masjid dilandasi oleh keinginan
bersedekah dengan cara yang berbeda namun langsung bisa memberika
dampak ke masayarakat.%

Keinginan untuk berdakwah melalui sedekah ternyata sama dengan misi
gerakan dakwah komunitas Sijum yang foundernya adalah Andre Raditya yang
berada di Klateng Jawa Timur. Andre Raditya merupakan seorang penulis,
motivator sekaligus ustadz yang berinisiatif menjamu tamu Allah SWT yaitu

jamaah sholat Jumat di masjid yang berada di tempat tinggalnya ketika keadaan

80 Gafuri Rahman, “Dampak Sedekah Bagi Perkembangan Usaha (studi kasus donator panti
asuhan darul amin Palangka Raya)”, 22

61 L atifah Abdurrahman Bachmid, Sejarah Terbentuknya Komunitas Nasi Jumat Kota
Manado, Recorder Handphone, 04 Juni 2021
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keungannya sedang sempit. Ide ini kemudian menggerakkan hati beberapa
orang yang mengetahui aksi Andre Raditya melalui media sosial untuk
membuat komunitas nasi jumat di beberapa wilayah di Indonesia, salah satunya
di Sulawesi Utara. Masing-masing wilayah mempunyai identitas manajemen
dan juga logo yang berbeda, namun tetap mempunyai tujuan yang sama yaitu
memakmurkan masjid dengan sedekah, menyatukan perbedaan umat melalui
sedekah, serta merayakan hari jumat sebagai hari raya umat Islam.5?

Dengan ide gerakan komunitas nasi jumat atau yang lebih dikenal
dengan komunitas Sijum nusantara ini, maka tercetuslah Family’s Sijum
Sulawesi Utara. Nama ini diambil dengan maksud agar supaya para pejuang Si-
jum yang berperan serta dalam kegitan si-jum memiliki rasa kekeluargaan yang
kuat tanpa membeda-bedakan.

Pada awalnya komunitas ini hanya dilaksanalan oleh ketua dari
komunitas ini. Seiring berjalannya waktu di awal tahun 2017 mulai ada yang
bergabung 6 orang dari masyarakat sekitar masjid Ar-Rahmah Banjer.
Kemudian komunitas ini mulai masuk ke masjid-masjid yang ada di Kota
manado bahkan sampai ke luar kota Manado. Anggotanya mulai bertambah
yang berasal dari jamaah masjid yang merupakan ibu-ibu majelis talim di
masjid yang melaksanakan kegiatan berbagi nasi jumat. Titik masjid yang
menjadi tempat pembagian nasi jumat ini sudah 85 masjid itu sudah termasuk

yang ada di luar Kota Manado.®®

62 |_atifah Abdurrahman Bachmid, Sejarah Komunitas Nasi Jumat Kota Manado, Recorder
Handphone, 04 Juni 2021

83 L atifah Abdurrahman Bachmid, Sejarah Terbentuknya Komunitas Nasi Jumat Kota
Manado, Recorder Handphone, 10 Juni 2021



43

c. Gerakan Dakwah Komunitas Nasi Jumat

Gerakan dakwah atau yang lebih dikenal dengan dakwah harakah yang
bermakna dakwah melalui sistem pergerakan. Sesuai dengan namanya dakwah
yang satu ini lebih menekankan aspek tindakan (aksi) ketimbang wacana
(teoritisasi).®* Gerakan dakwah komunitas nasi jumat ialah gerakan dakwah
dengan menggunakan nasi bungkus sebagai alat untuk menarik perhatian dari
masyarakat agar ikut serta dalam kegiatan dakwah komunitas ini. Kegiatan
dakwah komunitas ini ialah berbagi nasi bungkus kepada jamaah sholat jumat.

Komunitas nasi jumat menjadi wadah untuk masyarakat menyalurkan sedekah.

Komunitas nasi jumat melaksanakan gerakan dakwah mereka berdasarkan
dengan perintah Allah untuk bersedekah yang banyak terdapat didalam Al-

Qur’an, salah satunya dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 274
E, M SOy ’/,)/fﬁ/.//g z (P ,1 ,}//,/f,f;.j,« 7,~1/
g R ) QB 170 Gl el Gaaes Gl

/)/7/5} //5 5// ﬁ;ﬁf //
Jsi% e Yy egle O Y
Terjemahan:” Orang-orang yang menginfakkan hartanya pada malam
dan siang hari, baik secara rahasia maupun terang-terangan, mereka

mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih.”®®

Gerakan dakwah komunitas nasi jumat menggunakan nasi bungkus.
Gerakan dakwah ini merujuk kepada kebiasaan nabi memberikan makanan

sebagaimana yang terdapat dalam hadis Abdullah bin Salam.

8 Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah: Rekayasa Membangun Agama dan
Peradaban Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 233

85 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta, Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), 72
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Artinya: Dari ‘Abdullah bin Salam radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu
‘alathi wa sallam bersabda, “Wahai manusia, tebarkanlah salam,
bagikanlah makanan, dan shalatlah pada waktu malam ketika orang-
orang sedang tidur, niscaya kalian pasti masuk surga dengan selamat.”
(HR. Tirmidzi, no. 2485. ia mengatakan bahwa hadits ini hasan sahih).®

Dari surah Al-Bagarah ayat 274 dan hadis nabi Muhammad Saw inilah
komunitas nasi jumat memulai gerakan dakwah mereka berdasarkan dengan
apa yang diperintahkan Allah SWT dan apa yang menjadi kebiasaan Nabi
Muhammad Saw yakni membagikan makanan kepada orang-orang. Dalam hal
ini komunitas nasi jumat memfokuskan gerakan dakwah mereka dengan
mengajak orang-orang untuk ikut serta dalam membagikan nasi bungkus di hari

jumat diperuntukkan kepada jamaah sholat jumat.

6 Mu¥ammad bin “st Abp “st At-T¥rm3dz3 As-Sul+m3, Al-Jtm3” aj-¢a¥3¥ Sunan At-T3rm3dz3,
(Beirut: Dar al ihy+ at-Turtts al-Rxb?, t.th) jilid 4, 652
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BAB IlII

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reserchs) yaitu
suatu penelitian yang memecahkan masalah-masalah secara praktis di dalam
kehidupan sehari-hari.%” Penelitian lapangan bermaksud untuk mempelajari
secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu
sosial individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.%®

B. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan sebuah pendekatan yang dikenal dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan salah satu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan
perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu
menghasilkan uraian mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang

diamati dari suatu individuu, kelompok, masyarakat, dan organisasi.®®

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat
penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument kunci.
Oleh karena itu peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi
bisa bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksikan objek yang diteliti

menjadi lebih jelas.”

67 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: Remaja Rasdakarya, 2015). 13
%8 Husain Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2004). 5

%9 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014). 19
70 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2016). 37
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C. Waktu dan Tempat Penelitian
Pengambilan waktu pada penelitian ini dimulai pada bulan maret 2021
hingga juli 2021, serta tempat penelitian dilakukan di secretariat yang
bertempat di JIn. Daan Mogotno.09. RT 05 / RW 04, Ling. 1 Banjer, Tikala
Ares, Kota Manado, Provinsi Sulawesi Utara. Serta beberapa masjid yang
sering dikunjungi komunitas nasi jumat Kota Manado.
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian menurut Suharsimi Arikunto dalam
subjek dimana data diperoleh.” Sumber data merupakan asal dari pada
informasi. Sumber data dari penelitian ini ada data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah informasi yang diperoleh dari sumber data
pertama yang di dapat pada objek penelitian.”? Data primer yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang di dapatkan di lapangan
baik berupa kata-kata maupun tingkah laku yang di dapat dengan
menggunakan metode observasi dan wawancara pada komunitas nasi
jumat Kota Manado. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara
kepada ketua komunitas nasi jumat Kota Manado serta beberapa
anggota komunitas dan juga masyarakat yang merasakan kegiatan dari

komunitas tersebut.

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineke Cipta,
2010). 171
2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Perdana Group, 2011). 177
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2. Data Sekunder

Menurut Husein Umar, data sekunder adalah data yang diolah
lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pemerintah misalnya
dokumen, dalam bentuk tabel atau diagram-diagram. Data sekunder
digunakan oleh peneliti untuk proses lebih lanjut.”® Data sekunder yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang berupa dokumen yang
ada di komunitas nasi jumat Kota Manado.

E. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis memilih pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode ini sangat penying dalam
suatu penelitian, karena baik buruknya penelitian sebagaimana besar
tergantung pada teknik pengumpulan data, maka dalam hal ini penulis

menggunakan:
1. Observasi

Observasi atau penelitian lapangan yaitu teknik pengumpulan
data dengan cara penulis turun langsung untuk melakukan pengamatan
di lokasi penelitian. Lebih jelasnya lagi peneliti menggunakan observasi
partisipatif yakni, peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati.”* Observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini mengenai dakwah yang dilakukan oleh komunita nasi

jumat Kota Manado.

3 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers,
2011). 42
74 Sugiyono. Metode Penelitian Manajemen, 378
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2.Wawancara

Wawancara adalah kegiatan untuk memperoleh informasi
secara lebih dalam tentang sebuah isu atau tema yang di angkat dalam
penelitian. Adapun jenis wawancara yang digunakan pada penelitian ini
adalah wawancara tak berstruktur (Unstruktural Interview), yaitu
dimana peneliti terlibat langsung secara lebih dalam dengan kehidupan
subjek yang diteliti dan tanya jawab yang dilakukan tanpa
menggunakan pedoman yang disiapkan sebelumnya serta dilakukan

berkali-kali.”

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam hal ini penulis
mewawancarai Ketua Komunitas Nasi Jumat Kota Manado sebagai
pelaku utama/orang yang paling tahu tentang dakwah komunitas nasi
jumat kota manado, Sekertaris dan beberapa Anggota komunitas yang
mengetahui sekaligus terlibat dalam kegiatan dakwah komunitas nasi
jumat, serta masyarakat sekitar yang ikut terlibat dalam dakwah

komunitas nasi jumat.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu.
Dokumentasi bisa dalam bentuk tulisan, gambar atau karya-karya

monumental dari seseorang. Dokumentasi ini ditujukan untuk

7> Sujarweni. Metodologi Penelitian, 31
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memperoleh data tentang dakwah yang dilakukan komunitas nasi jumat
Kota Manado.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono menyatakan
bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyususn sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat di informasikan kepada

orang lain.

Adapun dalam penelitian ini menggunakan data model Miles and
Huberman. Langkah analisis data menurut Miles and Huberman sebagai

berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses perbaikan data, baik perbaikan data
yang dianggap kurang perlu dan tidak relevan, maupun menambahkan
data yang dirasa kurang. Data yang didapatkan di lapangan mungkin
sangat banyak. Reduksi data meliputi meringkas, mencari tema dan
pola, memilih hal-hal yang dianggap penting. Dengan demikian data
yang akan direduksi memberikan gambaran yang jelas, dan
memberikan kemudahan kepada peneliti untuk mneggumpulkan data,
dan mencari pada saat dibutuhkan.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langka selanjutnya adalah penyajian
data. Setelah data terkumpul dan dipilih ke dalam suatu pola tertentu,

data kemudian dikategorisasikan menurut permasalahan dan dibuat
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dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat
pola-pola hubungan satu data dengan data yang lainnya.
3. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan tahapan terakhir yang dilakukan oleh
peneliti. Pada tahap ini peneliti menggelompokkan hasil data yang telah
mengalami proses perbaikan dan juga penyajian untuk kemudian
menarik kesimpulan sebagai hasil dari penelitian yang telah

dilakukan.’®

76 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, 248
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum
Penelitian ini menemukan komunitas yang melakukan dakwah di Kota

Manado, yaitu komunitas nasi jumat Kota Manado.
1. Sejarah Berdirinya Komunitas Nasi Jumat Kota Manado

Sejarah lahirnya komunitas nasi jumat yang ada di manado ini tidak
terlepas dari adanya berbagai macam dukungan dan satu tujuan dakwah yaitu
sedekah. Terlepas dari tujuan-tujuan secara religiusitas ada satu tujuan secara
umum Yyaitu kemanusiaan. Adapun awal mula berdirinya komunitas nasi jumat
ini yaitu pada bulan Desember 2016. Komunitas ini dipelopori untuk yang
pertama kalinya di Sulawesi Utara khususnya di Kota Manado oleh Latifah
Abdurahman Bachmid (Leader Family’s Si-jum) yang di selenggarakan
pertama kali di masjid Ar-Rahma Banjer. Niatnya untuk memberikan nasi
bungkus gratis untuk jamaah sholat Jumat di masjid dilandasi oleh keinginan
bersedekah dengan cara yang berbeda namun langsung bisa memberikan
dampak kepada masyarakat.

Pada awalnya komunitas ini hanya dilaksanalan oleh ketua dari
komunitas ini. Seiring berjalannya waktu di awal tahun 2017 mulai ada yang
bergabung 6 orang dari masyarakat sekitar masjid. Kemudian bertambah lagi
dari jamaah masjid yang merupakan ibu-ibu majelis talim di masjid yang

melaksanakan kegiatan berbagi nasi jumat.’’

77 Latifah Abdurrahman Bachmid, Sejarah Terbentuknya Komunitas Nasi Jumat Kota
Manado, Recorder Handphone, 04 Juni 2021
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2. Logo Komunitas Nasi Jumat

1)
2)

3)

4)

\J.

S;_Jjum

Komunitas BerbagiNasi Jum'at

Sumber: Komunitas Nasi Jumat Kota Manado

Adapun filosofi logo adalah sebagai berikut:
Logo kotak putih adalah bentuk kartun dari nasi bungkus.
Logo ini juga dibuat mirip dengan lambang pesan, surat, email agar si-jum
dapat menjadi pesan ke seluruh pelosok bahwa kegiatan ini adalah dakwah
positif yang menyebar.
Lambang titik dan panah melengkung ke kanan berarti sejarah sijum dari
satu titik menujuh bertumbuh. ke arah kanan berarti pertumbuhan.
Lengkungan mengartikan bahwa tidak jarang dalam fase pertumbuhan pun
akan ada masa jatuh, turun dan tidak menyenangkan. Tetapi itu semua tidak
menjadi persoalan asalkan fokus kepada pertumbuhan.
Dan jika dilihat secara keseluruhan, selurun gambar akan terlihat seperti

emotikon senyum dengan kotak sebagai wajah yang sedang mengunakan
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peci atau blangkon. Dan titik kuning menjadi senyum dengan kedipan
mata.”®
3. Visi dan Misi Komunitas Nasi Jumat
Visi
Memakmurkan hari Jumat sebagai hari raya umat Islam dengan sedekah
dalam bentuk nasi bungkus di masjid.
Misi
1) Membumikan sedekah.
2) Mengembalikan fungsi masjid sebagai pusat kegiatan umat muslim.
3) Menjalin ukhuwah Islamiyah.
4) Menggerakkan jamaah masjid untuk saling berbagi.”

4. Struktur Pengurus komunitas Nasi Jumat

KETUA
Latiffah Bachmid

SEKRETARIS BENDAHARA
Lusi Hasnah
Koord. Lapangan Koord. Masjid
Rahmani Majelis Taklim

78 Latifah Abdurrahman Bachmid, Logo dan Arti dari Logo Komunitas Nasi Jumat Kota
Manado, Recorder Handphone, 17 Juni 2021

79 Latifah Abdurrahman Bachmid, Visi dan Misi Komunitas Nasi Jumat Kota Manado,
Recorder Handphone, 17 Juni 2021
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5. Kegiatan Komunitas Nasi Jumat

1) Berbagi Nasi Bungkus

2)

3)

Kegiatan berbagi nasi bungkus merupakan kegiatan utama dari
komunitas nasi jumat. Kegiatan ini rutin dilaksanakan seminggu sekali
setiap hari Jumat. Kegiatan ini dilaksanakan dengan berpindah-pindah
masjid setiap minggunya. Akan tetapi, ada juga masjid yang sudah rutin
tiap minggunya melaksanakan kegiatan ini dengan cara berkoordinasi
langsung dengan anggota komunitas nasi jumat yang ada di wilayah dekat
dengan masjid itu. Untuk masjid yang belum rutin melaksanakan kegiatan
berbagi nasi bungkus ini lokasi masjidnya sudah di tentukan pada
pertemuan sebelumnya dan sehari sebelum pelaksanaan kegiatan anggota
komunitas nasi jumat akan mendatangi lokasi guna untuk meminta izin
kepada pengurus masjid untuk melaksanakan kegiatan berbagi nasi
bungkus.

Berbagi Sembako

Kegiatan berbagi sembako rutin dilaksanakan bersamaan dengan
kegiatan berbagi nasi bungkus. Akan tetapi kegiatan berbagi sembako di
antarkan langsung ke tempat orang yang membutuhkan ataupun di berikan
secara langsung kepada pengelola panti asuhan yang ada di sekitaran Kota
Manado.

Pengalangan Dana

Kegiatan ini merupakan bentuk kepedulian dari komunitas nasi jumat

terhadap sesama. Kegiatan ini dilaksanakan ketika ada bencana yang

melanda khususnya di Sulawesi Utara. Mereka juga melaksanakan
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pengalangan dana untuk pembuatan masjid ataupun musholah di pelosok

desa yang ada di Sulawesi Utara.
4) Rihlah dan Tadabbur Alam

Kegiatan rihlah dan tadabbur alam merupakan kegiatan yang

dilaksanakan satu kali dalam setahun. Kegiatan ini merupakan kegiatan

untuk lebih mempererat tali silahturahmi diantara anggota-anggota

komunitas nasi jumat Kota Manado. Kegiatan ini juga sering di rangkaikan

dengan momen makan bersama dengan anak yatim.%

B. Pembahasan dan Hasil Penelitian
Dari apa yang telah di paparkan oleh penulis mulai dari sejarah, logo,

visi dan misi, struktur kepengurusan, nama-nama anggota serta kegiatan
komunitas nasi jumat Kota Manado. Maka, penulis dapat menganalisis hasil
dari apa yang telah penulis teliti terkait dengan bentuk dakwah dan tanggapan
masyarakat tentang komunitas nasi jumat yang ada di Sulawesi Utara
khususnya Kota Manado. Hal tersebut disesuaikan penulis dengan rumusan
masalah yang menjadi pertanyaan besar pada penelitian ini. Analisis ini
dilakukan untuk menjabarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis dalam jangka waktu yang cukup panjang karena mengingat penelitian
hanya dapat dilaksanakan pada hari jumat karena kegiatan utama komunitas ini
dilaksanakan pada hari jumat dan kegiatan pendukung lainnya dilaksanakan

secara random atau tidak menentu harinya.

80 | atifah Abdurrahman Bachmid, Sejarah Terbentuknya Komunitas Nasi Jumat Kota
Manado, Recorder Handphone, 21 Juni 2021



56

Dari penjelasan di atas maka dapat diambil benang merah dari bentuk
dakwah yang dilakukan oleh komunitas nasi jumat Kota Manado. Hal ini
diketahui penulis melalui wawancara dengan ketua komunitas nasi jumat Kota
Manado. Bahwasanya bentuk dakwah yang dilakukan oleh komunitas ini
adalah bentuk dakwah bil-hal atau yang dikenal dengan dakwah melalui

tindakan nyata.

Dakwah bil-hal ialah dakwah melalui tindakan atau perbuatan nyata
yang mencakup keteladanan. Sehingga bisa dilaksanakan oleh siapa saja tanpa
harus mempunyai keahlian dalam bidang dakwah. Dakwah bil-hal lebih
menuju kepada tindakan mengerakkan mad 'u atau penerima dakwah, sehingga
lebih berorientasi pada pengembangan masyarakat dan untuk meningkatkan

kualitas umat yang akhirnya akan membawa perubahan sosial .5

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh ketua komunitas nasi
jumat Kota Manado pada saat di wawancarai oleh peneliti. Beliau mengatakan
komunitas ini di bentuk berdasarkan pada kemauan dirinya yang ingin
menjalankan dakwah secara nyata namun beliau tidak mau melakukan dakwah
melalui lisan atau melalui ceramah di depan banyak orang. Beliau
menginginkan dakwah yang langsung dapat dirasakan oleh masyarakat secara
langsung lewat aksi nyata tanpa harus banyak mengeluarkan kata-kata. Beliau
juga mengatakan bahwasanya pembagian nasi jumat ini lebih ringan dari pada

zakat, karena bentuknya adalah sedekah.

81 Putra Akbar Alkautsar, “Strategi dakwah komunitas sedekah ngider dalam membangun
kesadaran bersedekah di Jakarta, h. 24
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Sebagaimana pengertian sedekah yang mengungkapkan bahwa
Sedekah adalah sesuatu yang diberikan dengan tujuan untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT dan mengharapkan pahala dari Allah SWT.# Sedekah
berkaitan dengan amalan baik yang wujudnya material maupun non materia,
seperti dalam bentuk pemberian uang, benda, jasa atau tenaga, menahan diri
dari perbuatan yang tidak baik, mengucap takbir, tahmid bahkan yang paling

sederhana dari sedekah adalah tersenyum kepada orang lain secara ikhlas.®

Beliau juga mengatakan bisa jadi dari apa yang kita berikan (nasi jumat)
kepada setiap orang yang melakukan sholat jumat ini, mereka akan tersentuh
hatinya. Karena pada dasarnya sedekah berbeda dengan zakat. Zakat terbatas
karena penerimanya dibatasai sedangkan sedekah bisa pada siapa saja, mau
yang kaya ataupun miskin semuanya bisa diberikan. Harapannya dari apa yang
komunitas ini lakukan dapat menyentuh hati para penerimanya karena bisa jadi,
beberapa penerima nasi jumat ini adalah orang-orang yang mampu, namun
memiliki beberpa masalah atau beban hidup yang jika ia menerima sijum ini
akan sedikit memberikan rasa kebahagiaan padanya walau hanya sedikit, itulah

yang dimaksud menyentuhnya hati para penerima sedekah ini.”.84

Ketua komunitas nasi jumat Kota Manado ini juga menyatakan bahwa
komunitas bisa menjadi wadah sedekah untuk orang-orang kaya yang tidak

memiliki banyak waktu untuk turun langsung ke lapangan atau ikut serta dalam

82 M. Maskhuri, “Sedekah dan Gerakan Dakwah Islam (Studi Pemikiran Yusuf Mansur)”,

(Skripsi), 18

8 Gafuri Rahman, “Dampak Sedekah Bagi Perkembangan Usaha (Studi Kasus Donatur Panti

Asuhan Darul Amin Palangka Raya)”, (Skripsi), 12

2021

84 Latifah Bachmid, Bentuk Dakwah Komunitas Nasi Jumat, Recorder Handphone, 17 Maret
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kegiatan-kegiatan yang dilaksnakan oleh komunitas ini. Beberapa donator pun
merasa sangat terbantu dengan adanya komunitas ini karena mereka bisa
membagikan sedikit rejekinya untuk disedekahkan melalui gerakan dakwah
secara nyata ini, yang tujuan utamanya adalah mengharapkan ridha Allah SWT,
dan berharap agar bisa diberikan kemudahan dalam menjalanai kehidupan di
dunia ini yang notabennya adalah jembatan menuju akhirat nantinya. Dengan
adanya pembagian nasi bungkus setiap selesai sholat jumat juga berdampak
positif pada bertambahnya semangat anak-anak untuk menjalankan sholat
jumat “Ya Apalagi anak-anak ya sangat senang dengan diberikannya nasi
bungkus itu, minggu depannya mereka terus hadir begitu pun diminggu-minggu
selanjutnya, saya juga berfikir ini adalah sebagai salah satu penyemangat
untuk generasi muda/anak-anak yang tadinya sangat malas ke masjid berubah
menjadi cinta masjid nantinya, Dalam hal ini kenapa saya mengambil makanan
karena rasulullah juga mencontohkan hal yang sama, disetiap acara rasulullah
selalu menyediakan jamuan maknanan. Mengingat makanan juga mempunyai
daya Tarik sendiri untuk mengajak kebaikan, untuk mengajak bertukar pikiran
dan segala macam hal. Semua bisa dimulai dengan maknanan karena kalua
kenyang kan mikirnya jadi enak "8 Tambah penjelasan dari ketua komunitas
nasi jumat Kota Manado. Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami
bahwasanya komunitas ini memberikan nilai positif yang begitu tinggi terhadap

masyarakat yang ada disekitar pelaksanaannya. Terutama kepada anak-anak

2021

85 Latifah Bachmid, Bentuk Dakwah Komunitas Nasi Jumat, Recorder Handphone, 17 Maret
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yang ikut sholat jumat menambah semangat mereka dalam melaksanakan

ibadah di hari jumat.

Adapun beberapa titik masjid yang menjadi sasaran pelaksanaan

pembagian nasi jumat yaitu sebagai berikut:

TABEL 4.1
DAFTAR MESJID PELAKSANAAN PEMBAGIAN NASI JUMAT

NO NAMA MESJID ALAMAT
1. | Masjid Al-Fatah Paal Dua | JIn. Yos Sudarso Paal Dua Kota Manado
2. | Masjid Habib Alwi Bin | Karame, Kota Manado
Smith
3. | Masjid KH.S.1.S Al-Djufri | Malendeng, Kota Manado
4. | Masjid Al-Muhajirin Paniki Dua, Kota Manado
5. | Masjid Firdaus Titiwungen Selatan, Kota Manado
6. | Masjid Al-Muhajirin JIn. Sea, Malalayang Satu, Kota Manado
7. | Masjid Aziddin Malalayang Satu, Kota Manado
8. | Masjid Nur Hidayatullah Mapanget Barat, Kota Manado
9. | Masjid An-Nimah Kombos Barat, Kota Manado
10. | Masjid Al-lkhlas Griya 3 Mapanget, Kota Manado
11. | Masjid Nurul Jariyah Jin. Daan Mogot, Tikala Baru, Kota
Manado
12. | Masjid Al-Falah Malalayang Satu, Kota Manado
13. | Masjid Miftahul Jannah JIn. Piere Tendean, Sario, Kota Manado
14. | Masjid Al-Kahfi Mayondi | Kombos Timur, Kota Manado
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15. | Masjid At-Taqwa JIn. Manguni Raya, Perkamil, Kota
Manado
16. | Masjid Al-Azhiim Jin. ALA. Maramis, Lapangan, Kota
Manado

17. | Masjid Al-Falah Banjer, Tikala, Kota Manado

18. | Masjid Al-Mustagim JIn. Rajawali, Paal Dua, Kota Manado

19. | Masjid Jame Al-Khairiyah | Wenang, Kota Manado

20. | Masjid Bunnaya Al-lkhlas | Singkil, Kota Manado

21. | Masjid At-Taubah Jin. Loreng, Bailang, Kota Manado

22. | Masjid Awwabiyn Lawangirung, Wenang, Kota Manado

23. | Masjid Al-Hidayah JIn Raya Manado — Bitung, Minahasa
Perumahan Agape Utara
Tamaluntung

24. | Masjid Baiturrahim Banjer, Tikala, Kota Manado

25. | Masjid Al-Magbulin Taas, Tikala, Kota Manado

26. | Masjid Al-Muhajirin Singkil Dua, Kota Manado

27. | Masjid Uswatun Hasanah Banjer, Tikala, Kota Manado

28. | Masjid Al-Mubasysyirin Kleak, Malalayang, Kota Manado

29. | Masjid Istiglal Kampung Arab, Kota Manado

30. | Masjid Nurul Huda Ketang Baru, Singkil, Kota Manado

31. | Masjid An- Nur Perkamil, Kota Manado

32. | Masjid Al-Amanah Malendeng, Kota Manado

33. | Masjid Al-Magfirah Kareme, Singkil, Kota Manado




61

34. | Masjid Jami Nurul Tagwa | JIn. Manguni Raya, Malendeng, Kota
Manado

35. | Masjid Baitur Rahim JIn. Pumorow, Wanea, Kota Manado

36. | Masjid Nurullah Komo Dalam, Wenang, Kota Manado

37. | Masjid Al-Nur Muhajirin Kalasey Satu, Minahasa

38. | Masjid Raya Ahmad Yani | JIn. W.R. Supratman, Lawangirung,
Wenang, Kota Manado

40. | Masjid Al-Hijrah Mahawu, Tuminting, Kota Manado

41. | Masjid Irsyadul Ibaad Bailang, Bunaken Kota Manado

42. | Masjid Al-Jamil Perkamil, Kota Manado

43. | Masjid Al-lkhlas Mapanget, Talawaan, Minahasa Utara

LANUDAL AL

44. | Masjid Al-Aziz Mapanget, Talawaan, Minahasa Utara

45. | Masjid Al-Mawaddah Taas | JIn. Siswa Taas, Taas, Tikala, Kota
Manado

46. | Masjid Wadil Argom Daluga, Kombos Timur, Kota Manado

47. | Masjid Baitul Istighfar Simponi, Tuminting, Kota Manado

48. | Masjid Nur Muhamad Buha, Tuminting, Kota Manado

49. | Masjid Hijratussalam Mapanget Barat, Kota Manado

50. | Masjid K.H. Arsyad Thawil | Komo Luar, Wenang, Kota Manado

51. | Masjid Agung Al-Falah Kp. Jawa, Tondano Utara, Minahasa

Kyai Modjo
52. | Masjid Ash-Shalihin Dendengan Dalam, Tikala, Kota

Manado
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53. | Masjid An Nur Teling Atas | JIn. 14 Februari, Teling Atas, Wanea,
Kota Manado
54. | Masjid Al-Hijrah Paniki Bawah, Mapanget, Kota Manado
55. | Masjid Raudatul Jannah Aspol Paniki Bawah, Mapanget, Kota
Manado
56. | Masjid Nuurul Khairaat Mapanget Barat, Kota Manado
57. | Masjid Nurul Alam Jin.  Sadang  Sumompo, Buha,
Tuminting, Kota Manado
58. | Masjid Al-Anshar JIn. Sandak, Buha, Mapanget, Kota
Manado
59. | Masjid Jami Al-Kautsar JIn. Raya Politeknik, Kairagi Dua,
Mapanget, Kota Manado
60. | Masjid Al-Hikmah Camar | Buha, Mapanget, Kota Manado
Buha
62. | Masjid Al-Muhajirin Bengkol, Mapanget, Kota Manado
Bengkol
63. | Masjid Baitush Sholihin Paniki Satu, Kota Manado
64. | Masjid Ar-Rahman Banjer, Tikala, Kota Manado
65. | Masjid At-Taufiq Tumumpa Satu, Tumintang, Kota
Tumumpa Satu Manado
66. | Masjid Agung Awwal JIn. Hasanuddin, Kampung Islam,
Fathul Mubien Tuminting, Kota Manado
67. | Masjid Ar-Rahman JIn. Soputan, Islam, Tuminting, Kota

Kampung Islam

Manado
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68. | Masjid Al-lkhlas Mapanget Barat, Kota Manado
69. | Masjid Ashabul Kahfi JIn. Yos Sudarso, Paal Dua, Kota
Manado
70. | Masjid Darunna’im Buha, Mapanget, Kota Manado
71. | Masjid Al-Amanah Koka Mapanget Barat, Mapanget, Kota
Manado
72. | Masjid Al-lkhlas Mako Jin. ALA  Maramis, Paniki Satu,
Brimob Mapanget, Kota Manado
73 | Masjid Sabili Haq Bailang | Bailang, Bunaken, Kota Manado
74. | Masjid Al-Hikmah Kualah | Bailang, Bunaken, Kota Manado
Buha
75. | Masjid Nurul Jariah Mapanget Barat, Mapanget, Kota
Tamara Manado
76. | Masjid Ar-Ridwan Lrg. Mahawu, Lingk IV, Mahawu,
Tuminting, Kota Manado
77. | Masjid Al-lkhsan Pandu, Kota Manado
78. | Masjid Baitul Istighfar Lrg. Simponi, Tuminting, Kota Manado
79. | Masjid Al-Fithroh Singkil Dua, Singkil, Kota Manado
80. | Masjid Al-Misbah JIn. Hasanuddin 2, Sindulang Satu,
Tuminting, Kota Manado
81. | Masjid Al-Inayah JIn. Gurita, Tumumpa Dua, Tuminting,
Kota Manado
82. | Masjid Jabal Rahma Paal Dua, Tikala, Kota Manado
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83.

Masjid Asy Syifaa JIn. Kuala Buha, Bailang, Bunaken,

Kota Manado

84.

Masjid Al-Magfirah Banjer | Banjer, Tikala, Kota Manado

85.

Masjid Kampung Tela Singkil Satu, Singkil, Kota Manado

Sumber: Komunitas Nasi Jumat Kota Manado

Daftar masjid di atas merupakan masjid-masjid yang sering di adakan

kegiatan dakwah komunitas nasi jumat Kota Manado. Tetapi ada bebrapa

masjid di atas yang sudah melakukan kegiatan berbagi nasi jumat secara

sendiri-sendiri salah satunya Masjid Raya Ahmad Yani, Jin. W.R. Supratman,

Lawangirung, Wenang, Kota Manado.

Dalam komunitas nasi jumat Kota Manado terdapat unsur-unsur

dakwah diantaranya:

a)

b)

Pelaku dakwah ialah orang yang melaksanakan dakwah itu sendri
baik lisan, tulisan ataupun perbuatan yang dilakukan baik secara
individu, kelompok, atau organisasi/lembaga.?® Dalam komunitas
nasi jumat Kota manado yang menjadi pelaku dakwah adalah
komunitas itu sendri yang di dalamnya terdapat ketua, sekertaris dan
anggotanya yang berperan penting dalam dakwah yang dilakukan
oleh komunitasnya.

Penerima dakwah adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah
baik sebagai individu maupun kelompok, baik manusia yang

beragama Islam ataupun tidak beragama Islam atau dengan kata lain

8 M. Munir dkk, Manajemen Dakwah, 22
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manusia keseluruhan.®” Menurut Muhammad Arifin yang dikutip
oleh Mohammad Hasan dalam buku yang berjudul Metodologi
Pengembangan Ilmu Dakwah, penerima dakwah terdiri dai
beberapa golongan manusia, penerima dakwah terbagi berdasarkan
profesi, agama, ekonomi, status sosial, tingkat usia, jenis kelami dan
yang berkebutuhan khusus.2® Pada komunitas ini mereka
menjadikan jamaah sholat jumat sebagai sasaran penerima dakwah
yang mereka lakukan selain itu mereka juga menargetkan
masyarakat sekitar masjid yang kesusahan dalam segi ekonomi
untuk diberikan bantuan berupa bahan pokok yang dipakai sehari-
hari.

Materi dakwah merupakan bahan-bahan yang digunakan untuk
melakukan dakwah dalam rangka untuk mencapai tujuan dakwah
itu sendiri.®® Secara umum materi dakwah diklasifikasikan menjadi
empat masalah pokok yakni: Masalah akidah, Masalah Syariah,
Masalah Mu’amalah dan Masalah Akhlak.*® Materi dakwah yang
digunakan komunitas nasi jumat adalah materi mu’amalah dan
materi akhlak. Karena materi dakwah yang baik adalah materi yang
sesuai dengan kebutuhan dari penerima dakwah itu sendiri.

Sehingga bisa mendapatkan manfaat dari materi yang diberikan.

8 M. Munir dkk, Manajemen Dakwah, 23
8 Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan llmu Dakwah, 67-68
8 M. Rosyid Ridla, Afif Rifa’i, Pengantar llmu Dakwah: Sejarah, Perspektif dan Ruang

Lingkup, 39

% M. Munir dkk, Manajemen Dakwah, 28-31
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Materi dakwah tidak hanya membahas tentang kehidupan akhirat
tapi membahas persoalan dunia yang sedang dihadapi sekarang.

d) Media dakwah ialah alat yang digunakan untuk menyampaikan
materi dakwah kepada penerima dakwah.®® Komunitas nasi jumat
Kota Manado menggunakan media dakwah seperti Facebook,
Instagram, dan Youtube untuk menampilkan dakwah mereka dan
mereka menggunakan poster atau pamflate untuk menarik minat
dari penerima dakwabh.

e) Metode dakwah merupakan jalan atau cara yang dipakai pelaku
dakwah dalam menyampaikan ajaran Islam. Metode dakwah yang
digunakan komunitas ini ialah hikmah, yakni berdakwah dengan
memperhatikan situasi dan juga kondisi dari penerima dakwah
dengan menitik beratkan pada kemampuan dari mereka sehingga
dalam menjalankan ajaran Islam mereka tidak merasa terpaksa dan

keberatan.%?

Kelima unsur dakwah diatas berperan penting dalam jalannya dakwah
itu sendiri. Jika salah satu dari unsur di atas tidak ada maka tidak akan sempurna
dakwah yang dilakukan. Selain dari lima unsur dakwah di atas, dakwah juga
membutuhkan sebuah strategi dakwah yang merupakan perencanaan yang

berisi kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dari dakwabh itu sendiri.

Komunitas ini memiliki kegiatan utama yaitu membagikan nasi

bungkus pada setiap selesai sholat jumat. Namun komunitas ini juga memiliki

91 Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan llmu Dakwah,77
92 Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan limu Dakwah,81
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beberapa kegiatan pendukung lainnya, berikut kegiatan komunitas beserta
penjelasannya, Adapun beberapa kegiatan dari komunitas ini yaitu, Pertama,
kegiatan berbagi nasi bungkus merupakan kegiatan berbagi kepada jamaah
sholat jumat yang telah selesai malaksanakan sholat jumat di masjid. Kegiatan
ini dilaksanakan di masjid seputaran Kota Manado. Kegiatan ini rutin

dilaksanakan karena ini merupakan kegiatan inti dari komunitas ini.

Kedua, Kkegiatan berbagi sembako merupakan kegiatan yang
membagikan bahan pokok makanan berupa beras, telur, tepung, minyak kelapa
dan lain sebagainya. Kegiatan ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan
berbagi nasi bungkus tapi kegiatan yang satu ini dilaksanakan bukan di masjid
akan tetapi di antarkan langsung ke tempat orang yang membutuhkan. Setiap

seminggu sekali kegiatan ini dilaksanakan.

Ketiga, kegiatan penggalangan dana merupakan kegiatan mencari dana
untuk diberikan kepada masyarkat yang membutuhkan. Kegiatan ini
dilaksanakan pada saat ada bencana alam yang terjadi di Sulawesi utara ataupun
di luar daerah. Kegiatan ini juga dilakukan untuk mencari dana pembanguna
sebuah masjid ataupun musholah yang akan dibangun di satu wilayah tertentu

yang membutuhkan tempat ibadah yang layak.

Keempat, kegiatan rihlah dan tadabbur alam merupakan kegiatan
tahunan yang dilaksanakan setahun sekali. Kegiatan ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk mempererat tali silahturahmi dari seluruh anggota komunitas ini
agar terciptanya ukhuwah atau tali persaudaraan yang erat diantara anggota

komunitas. Kegiatan dilaksanakan di luar rungan seperti pantai, danau ataupun
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tempat wisata lainya. Kegiatan ini sering juga digabung dengan kegiatan

santunan untuk anak yatim.

Keempat kegiatan di atas adalah kegiatan yang sering dilaksanakan oleh
komunitas nasi jumat Kota Manado akan tetapi, ada satu kegiatan yang
merupakan kegiatan inti dari komunitas ini. Sebagaimana yang dikatakan oleh
ketua komunitas nasi jumat Kota Manado “kami mempunyai beberapa
kegiatan seperti berbagi nasi bungkus, berbagi sembako kepada yang
membutuhkan, pengalangan dana untuk korban bencana alam ataupun untuk
membangun masjid maupun musholah di daerah terpencil dan kegiatan berupa
rihlah dan tadabbur alam. Akan tetapi, kami lebih fokus kepada kegiatan
berbagi nasi bungkus karena itu merupakan kegiatan inti atau kegiatan utama

di komunitas nasi jumat kota manado "'%.

Dari hasil wawancara di atas dapat di pahami bahwa ada beberapa
kegiatan yang dilaksanakan oleh komunitas nasi jumat Kota Manado. Akan
tetapi, ada satu kegiatan yang menjadi kegiatan utama dari komunitas ini
dikarenakan kegiatan itu merupakan tujuan utama dari komunitas ini
sebagaimana nama komunitas ini yaitu komunitas nasi jumat yang berarti
komunitas ini berfokuskan kepada pembagian nasi bungkus di hari jumat untuk

jamaah sholat jumat di masjid yang ada di seputaran Kota manado.

Hal ini selaras dengan teori komunitas yang menjelaskan bahwa sebuah
komunitas bisa dikatakan sebagai komunitas apabila mempunyai ciri utama.

Yaitu:

9 Latifah Bachmid, Kegiatan Komunitas Nasi Jumat, Recorder Handphone, 17 Maret 2021
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1. Adanya keanggotaan di dalamnya. Tidak mungkin ada komunitas tanpa ada
anggota di dalamnya.

2. Adanya kegiatan rutin di dalamnya.

3. Mempengaruhi satu sama lain. Sesama anggota komunitas bisa saling
mempengaruhi satu dengan yang lainnya.

4. Adanya ikatan emosional antar sesama anggota.

5. Adanya integrasi dan pemenuhan kebutuhan antar sesama anggota.®*

Adapun kegiatan ini dilaksanakan di hari jumat kerena hari jumat
merupakan hari yang mulia dari pada hari-hari yang lainnya. Hari jumat adalah
hari yang dianjurkan untuk banyak melakukan kebaikan seperti membaca surah
Al-kahfi, bersedekah, memperbanyak dzikir dan doa, mandi jumat,
berpenampilan menarik dan memakai wewangian untuk sholat jumat, bersiwak,
memotong kuku, berangkat sholat jumat lebih awal, dan memperbanyak
sholawat kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana yang terdapat dalam
Hadis.

Artinya “Telah sampai kepadaku dari Abdillah bin Abi Aufa bahwa
Rasulullah bersabda, ‘Perbanyaklah membaca shalawat kepadaku di
hari jumat sesungguhnya shalawat itu tersampaikan dan aku dengar’.
Nabi  bersabda,’Dan di  hari jumat pahala bersedekah

dilipatgandakan’.”%

Hal itulah yang membuat pengurus komunitas nasi jumat Kota Manado
memilih hari jumat sebagai hari melaksanakan kegiatan dakwah mereka dalam

bentuk sedekah nasi di hari jumat. Seperti yang dikatakan oleh ketua komunitas

9 Halidah Zia Sholihah, “Peran Komunitas Japan Club East Borneo (JCEB) Dalam
Mensosialisasikan Budaya Jepang di Samarinda,” eJournal Ilmu Komunikasi, 155.

9 Muhammad bin Idris al-Syafi’i Abl Abdullah, Al Umm, (Beiriit: Dar al Ma’rifah, 1971),
Cet I1, Jilid 1, 208



70

nasi jumat Kota Manado “kami memilih hari jumat karena terdapat banyak
kemulian di hari tersebut. Hari jumat juga merupakan hari raya bagi umat
muslim dan juga hari yang sangat di sukai oleh Nabi Muhammad SAW, hari
jumat juga hari yang dimana pahala dilipat gandakan oleh Allah SWT. Karena
keistimewaan itulah kami memilih hari jumat untuk melaksanakan kegiatan
dakwah ini karena kami percaya apa yang kami perbuat akan mendapatkan
pahala yang berlipat ganda”.% Dari hasil wawancara dengan ketua komunitas
nasi jumat Kota Manado dapat dipahami bahwa di hari jumat terdapat banyak
keistimewaan yang apabila kita mengerjakan suatu ibadah akan diberikan
pahala yang berlipat ganda. Dan di hari jumat pula kita di anjurkan untuk
memperbanyak dzikir dan doa kepada Allah SWT dan juga memperbanyak
sholawat kepada Nabi Muhammad SAW.

Komunitas nasi jumat Kota Manado melaksanakan kegiatan dakwah
mereka di hari jumat dan dilakukan di masjid setempat dengan dengan sasaran
penerimanya adalah jamaah sholat jumat. Komunitas ini memilih masjid
sebagai tempat pelaksanaan kegiatan dakwah mereka dengan beberapa
pertimbangan sebagai mana yang dikatakan oleh ketua komunitas nasi jumat
Kota Manado. “kami memilih masjid sebagai tempat untuk melaksanakan
kegiatan dakwah kami karena di masjid merupakan tempat berkumpulnya
semua golongan orang mulai dari fakir miskin, anak yatim, orang yang sedang
dalam kesulitan dan sebagainya. Kami menginginkan percepatan tembakan
sasaran penerima dakwah kita. Bisa juga kita membagikannya di panti asuhan

ataupun untuk orang yang ada di pingiran jalan seperti tukang sapu dan tukang

% Latifah Bachmid, Hari Jumat, Recorder Handphone, 17 Maret 2021
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sampah. Akan tetapi, jika kita memberikan hanya kepada anak yatim misalnya
kita hanya mendapatkan pahala dari anak yatim saja tetapi, jika kita
memberikanya di masjid yang kita tidak tahu di dalamnya sudah terdapat
semua golongan orang. Kami meyakini bahwa orang yang hadir di masjid

merupakan orang yang tepat untuk menjadi sasaran dakwah kami”®’.

Komunitas ini selain memilih hari jumat sebagai hari untuk
melaksanakan kegiatan dakwah mereka dan masjid sebagai tempat mereka
berdakwah, mereka juga memilih nasi untuk menjadi media untuk mereka
berdakwah. Sebagaimana yang disampaikan oleh ketua mereka saat di
wawancarai oleh peneliti beliau mengatakan “kami memilih nasi sebagai media
dakwah kami dikarenakan nasi merupakan kebutuhan diri kita terutama badan
kita. Ketika perut kita kosong maka tubuh kita tidak akan bisa bekerja dengan
semestinya dan juga otak tidak akan berfungsi secara baik akan menimbulkan
pemikiran yang tidak baik. Akan tetapi jika kita kenyang maka tubuh kita akang
terasa lebih berbeda dan otak kita akan bekerja dengan baik dan menghasilkan
pemikiran yang baik pula. Ketika nasi itu dimakan dan masuk ke dalam perut
dicerna oleh perut dan sari-sari makanan menyatu dengan tubuh orang yang
menerima makanan itu maka diasaat dia melakukan sebuah kebaikan maka
pahala dari apa yang dia perbuat akan kena kepada kita juga”. Selain itu
penulis juga menemukan jenis makanan lain yang dibagikan selain nasi
bungkus yaitu kue basah, buah-buahan, es cream, gorengan dan bubur kacang

hijau.

97 Latifah Bachmid, Nasi Sebagai Dakwah Komunitas Nasi Jumat, Recorder Handphone, 17
Maret 2021
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Dakwah merupakan satu gerakan yang membutukan tindakan yang
nyata. Tujuannya yaitu mengajak manusia untuk dekat dengan Tuhannya dan
mempercayai-Nya dan juga mengikuti jalan petunjuk-Nya. Pada konteks inilah
dakwah komunitas nasi jumat dilaksanakan. Walaupun di masa pandemi
sekarang ini, dakwah komunitas nasi jumat tetap berjalan dengan mematuhi

protokol Kesehatan dan juga membatasi ruang lingupnya.

Dari hasil penelitian bentuk dakwah dari komunitas nasi jumat Kota
Manado, bentuk dakwah dari komunitas ini adalah dakwah bil-hal dengan
terjun langsung ke masyarakat untuk memberikan nasi bungkus yang menjadi
ciri khas dari komunitas ini dan juga selain itu mereka menjadikan
komunitasnya sebagai wadah orang untuk melakukan sedekah baik sedekah
materi maupun sedekah dengan jasa mereka. Inilah yang menjadi keunikan

tersendri dari komunitas dakwah yang satu ini.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan dengan apa yang telah penulis paparkan pada bab-bab
sebelumnya tentang bentuk dakwah komunitas nasi jumat Kota Manado, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk dakwah yang dilakukan oleh komunitas
nasi jumat Kota Manado adalah dakwah bil-hal yaitu dakwah dengan aksi yang
nyata. Dakwah yang awalnya terbentuk karena keinginan diri sendiri dan
keinginan untuk melaksanakan dakwah yang efeknya bisa langsung
dirasasakan oleh masyarakat. Dakwah yang dilaksanakan di hari yang mulia
yaitu hari jumat dan tempat yang istimewah yaitu masjid dan dengan
menggunakan nasi sebagai wadah untuk menarik orang untuk melaksanakan
sholat jumat dan mengajak orang untuk ikut bersedekah walau hanya sedikit.

B. Saran

Untuk lebih meningkatkan kualitas dakwah komunitas nasi jumat Kota
Manado, maka perlu adanya pengembangan sumber daya manusia untuk
menjadi pengurus di dalam komunitas ini. Selain itu, perlu diperhatikan juga
khususnya di masjid-masjid yang menjadi titik penyelengaraan dakwah
komunitas nasi jumat agar roda organisasi badan takmirul masjid bisa berjalan
sebagai mana mestinya agar dapat berkoordinasi dengan komunitas ini untuk

melaksanakan kegiatan dakwah dengan lancar.
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: febrinalapadengan23@gmail.com

: Donny Tan Lapadengan

: Teni Mokoginta

: SDN 02 Kobo Besar
: MTs Pondok Pesantren Assalaam Manado
: MA Pondok Pesantren Assalaam Manado

: IAIN Manado
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